PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG INDEPENDENS!
AUDITOR DALAM PENAMPILAN

(Studi Empiris pada Analis Kredit Badan Kredit Kecamatan
di Wilayah Jawa Tengah)

- TESIS
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Memperoleh Derajat S-Z Magister Sains Akuntansi

Oleh :

Nama : Jﬁnti-Soegiastuti
~ NIM © 1 ©4C002350

PROGRAM STUDI MAGISTER AKUNTANSI
' PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS DIPONEGORO
 SEMARANG |
2005

oA




PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG INDEPENDENSI

AUDITOR DALAM PENAMPILAN
{Studi Empiris pada Analis Kredit Badan Kredit Kecamatan di Wilayah
Jawa Tengah)

TESIS

Diajukan Scbagai Salah Satu Syarat
Memperoleh Derajat S-2 Magister Sains Akuntansi

Diajukan Oleh :
Nama : Janti Soegiastuti
NIM : C4C002350

PROGRAM STUDI MAGISTER AKUNTANSI
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG
2005




PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG INDEPENDENSI AUDITOR
DALAM PENAMPILAN
(Studi- Empiris pada Analis Kredit Badan Kredit Kecamatan di Wilayah Jawa Tengah)

Yang disiapkan dan disusun oleh:
| JANT! SOEGIASTUTI
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal : 8 Agustus 2005 dan

dinyatakan telah lulus memenuhi syarat untuk diterima.

Susunan Tim Pengujt

Dosen Pembimbing 1

‘ Dosen Pembimbing 1

Drs. L. Suryanto MM

Drs. Daljono, Msi, Akt
Anggota Tim Penguji

ohman, Msi,Akt Ardivanto Ms1,Akt

}

Dra. Zulaikha Msi,Akt

' Semarang, September 2005
Universitas Diponegoro
Program Pasca Sarjana

tudx Magister Sain Akuntansi




ABSTRACT

Public’s perception on auditor’s independence in appearance
(an empirical Study of credit analysts BKK in Central Java)

Independence in appearance is an attitude of public accountant for not take
one side in perception of financial report users. Public accountant’s independence
is influenced by many factors along with experience, knowledge and expectation
on public accountant. Public accountant should be independent in their profession
tasks. This independence attitude is difficult to dependable in perception of
community.

This study intended to find empiric evident about variables that influences

public accountant’s independence in appearance. These variables including:
Financial and business relationship with clients; services offered other than audit;
periods of audit relationship; competition among public accounting office; size of
public accounting office; audit fee; social relationship; services from clients.
The populations in this study are Credit analysts in Badan Kredit Kecamatan in
Central Java. The amounts of sample are 89 respondents, they asked to indicate
about public accountant’s independence with answer alternatives range from very
disagreed to very agreed, scored 1 to 5.The data used are primary and secondary
data, analysis technique is descriptive statistics, data quality tests is validity and
reliability tests, classic assumption test with normality test; multicollinearity test,
autocorrelation test, heterokedasticity test; Hypotheses test with partial and
simultaneous tests.

The results show that financial and business relationship with clients,
services offered other than audit, periods of audit relationship, competition among
public accounting office and services from clients social, relationship variables
are negatively influences auditor’s independence in appearance. The size of
public accounting office, fee audit variables positively influences auditor’s
independence in appearance.

Keywords: independetice in appearance , clients, auditor.



RINGKASAN

Independensi dalam penampilan merupakan sikap akuntan publik untuk tidak
memihak, menurut persepsi pemakai laporan kenangan. Independensi akuntan publik akan
dipengaruhi oleh hanvak fakior disamping pengalaman, pengetahyan dan harapannya,
Akuntan publik harus benar-benar independen dalam melaksanakan tugas profesionalnya,
sikap mental independen menurut masyarakat inilah yang sulit untuk dipertahankarn.

Penelitian ini bertujuan untuk memperolch bukti empirik tentang variabel yang
mempengaruhi independensi akuntan publik dalam penampilan. Variabel tersebut adalah:
Ikatan Keuangan dan hubungan Usaha dengan klien, Pemberian jasa selain jasa Audit,
Lamanya hubungan audit, Persaingan antar kantor Akuntan Publik, Ukuran Kantor Akuntan
Publik, Besarnya audit Fee, Hubungan sosial, Pelayanan dari Klien Populasi dalam penehtian
ini, yaitu Analis Kredit pada Badan Kredit Kecamatan (BKK/BPR) di jawa Tengah, Sampel
yang diambil sebanyak 89 rersponden, Kepada responden tersebut diajukan beberapa
pertanyaan mengenai independensi Akuntan Publik dalam penampilan dengan alternatif
jawaban yang disediakan dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan skor 1
s/d 5.Data yang digunakan adalah data primer dan data seckunder. Tehnis analis data melalui
statistik Deskriptif, Uji kualitas sata dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik
dengan uji Normalitas, uji Multikolineritas, uji Autokorelasi, uji Heterokedastisi, uji Hipotesa
dengan uji Parsial dan uji Simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ikatan dan hubungan usaba dengan
klien, pemberian jasa lain selain jasa audit, lamanya hubungan audit, persaingan antar kantor
Akuntan Publik. Pelayanan dari klien dan hubungan sosial berpengaruh negatif terhadap
independensi auditor dalam penampilan sedangkan variabel ukuran kantor Akuntan Publik
audit Fee berpengaruh negatif terhadap independensi auditor dalam penampilan sedangkan
variabe! ukuran Kantor Akuntan Publik, Audit Fee  berpengaruh positif terhadap
independensi auditor dalam penampilan

Kata kunci: Independensi dalam penampilan, Klien, Auditor.
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

- Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai
dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Q.S.Alam Nasyrah ayat 6-8).

- Dengan ilmu kehidupan menjadi lebih mudah, dengan seni kehidupan menjadi indah,
dan dengan Agama kehidupan menjadi terarah dan bermakna.

- Menghargai sesama adalah paling sulit tetapi akan lebih sulit lagi bila kita tak mampu
menghargai diri sendiri, karena jika dirimu mampu menghargai dini sendir, niscaya

kamu akan lebih mudah menghargai orang lain (Dr. Noman)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Globalisasi di segala bidang yang membawa liberalisasi, termasuk
liberalisasi skonomi semakin memacu kalangan bisnis dan pemerintah untuk lebih
responsive terhadap kebutuhan masyarakat. Hampir semua usaha bisnis bertujuan
untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya dengan harapan dapat
meningkatkan kesejahteraan pelaku bisnis dan memperluas jaringan usahanya.
Namun untuk mencapai tujuan ini, terkadang segala upaya dan tindakan dilakukan
dengan mengabaikan berbagai dimensi baik moral maupun etika bisnis itu sendiri.
Pada era global ini, etika bisnis muncul sebagai salah satu faktor yang menarik
untuk diperhatikan sehingga diperlukan upaya penegakkan etika oleh banyak
kalangan bisnis dan pemerintah.

Sejalan dengan hal ini, perkembangan profesi akuntan di Indonesia yang
merupakan salah satu proses kunci di era globalisasi menjadi sangat penting
dalam kaitannya dengan percepatan bisnis yang semakin global. Peran akuntan
semakin meningkat dalam usaha mewujudkan good corporale governance yang
meliputi: fairness (keadilan), transparency (keterbukaan), accountability
(pertanggung jawaban), responsibility (tanggung jawab responsive), dan

independency (tidak memihak). Apabila scorang akuntan berperilaku tidak




independen, maka akan kehilangan kepercayaan masyarakat terbadap dirinya,
sehingpga lambat laun profesi akuntan tidak akan dipakai oleh publik,

Akuntan publik merupakan profesi yang memberikan jasa audit, jasa audit
umum, jasa audit khusus, pemberian bantuan konsultasi serta mewakili pihak
manajemen perusahaan ke Iuar dalam bidang yang berhubungan dengan
akuntansi. Profesi akuntan publik merupakan pekerjaan yang dipercaya
masyarakat umum, maka akuntan publik dituntut harus tidak boleh memihak
kepada siapapun (Independensi) dan harus bersifat obyektif serta jujur seperti
yang dinyatakan di Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), pada SPAP dalam
butir standar umum ke 2 : sesuata hal yang berhubungan dengan suatu penugasan,
independensi sikap mental auditor harus dipertahankan ( IAI, SPAP, 2001:220).
Independensi merupakan aspek yang unik dan penting dari profesi akuntan publik,
karena berhubungan langsung dengan pelaksanaan ﬁmgs’i penilaian (akreditas)
atas laporan keuangan. Independensi  merupakan sikap yang tidak mudah
dipengaruhi oleh pihak manapun dan juga tidak memihak akan kepentingan
siapapun. Sudibyo (1993:67). Dalam praktek akuntan publik banyak mengalami
kesulitan untuk menjaga dan mempertahankan independensinya.

Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap independensi akuntan
publik telah difakukan di Amerika Serikat, dimana faktor-faktor yang
mempengaruhi independensi akuntan publik, diantaranya penelitian oleh Lavin
(1976) yaitu meneliti tiga faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik
meliputi - (1) Ikatan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, (2) Pemberian

jasa lain selain jasa audit, (3) Lamanya hubungan audit dengan klien. Hasil



penelitiannya  menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut mempengaruhi
independensi auditor. Shockly (1981) meneliti empat faktor yang mempengaruhi
independensi auditor yaitu: (1) Pemberian jasa konsultasi manajemen kepada
Klien, (2) Persaingan anmtar kantor akuntan publik, (3) Ukuran kantor akuntan
publik, (4) Lamanya hubungan audit, hasil penelitian tersebut menunjukkan,
bahwa faktor lamanya hubungan audit dengan klien tidak signifikan dalam
mempengaruhi independensinya.

Penelitian di Indonesia mengenai independensi auditor dilakukan oleh
Supriyono (1988) yang mengidentifikasikan enam faktor yang mempengaruhi
independensi auditor meliputi - (1) Ikatan kepentingan keuangan dan hubungan
usaha dengan klien, (2) Persaingan antar kantor akuntan publik, (3) Pemberian
jasa lain selain jasa audit, (4) Lamanya penugasan audit, (5) Besarnya kantor
akuntan publik, (6) Besarnya Fee audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keenam faktor tersebut mempengaruhi independensi auditor. Penelitian Suyatmini
(2002) mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi independensi auditor,
yaitu: (1) Tkatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan kiien, (2)
Pemberian jasa lain selain jasa audit, (3) Lamanya hubungan audit, (4) Persaingan
antar kantor akuntan publik, (5) Besar kecilnya kantor akuntan publik, (6)
Besamya fee audit, (7) Mempunyai hubungan sosial dengan klien, hasil penelitian
ini ada dua faktor yang tidak berpengaruh terhadap independensi auditor yaitu
faktor persaingan antar kantor akuntan publik dan faktor ukuran besar kecilnya

kantor akuntan.



Dari hasif penelitian sebelumnya menunjukkan, bahwa pemberian jasa léin
selain jasa audit kepada klien cenderung meningkatkan independensi auditor, hal
ini disebabkan karena auditor lebih mengetahui keadaan kliennya, sehingga reie;tif
mempunyai kekuatan untuk menghadapi tekanan klien dalam mempenahalﬂ{?an
independensinya. Faktor Lamanya hubungan audit dengan klien hasilnya jﬁga
bertentangan. Lavin (1976) dengan menggunakan responden karyawan bgnk
bagian kredit dan analis riset kevangan pada perusahaan broker. Pada m@ya
mereka berpendapat, bahwa faktor ini mendorong akuntan publik kehilangan
independensinya. |

Penelitian ini mengacu pada penelitian Suyatmini (2002) yang 1nenéliti
tujuh faktor yang mempengaruhi independensi auditor yaitu : (1) ]katan
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, (2) Pemberian jasa I:ain
selain jasa aundit, (3) Lamanya hubungan audit, (4) Persaingan antar kax%tor
akuntan publik, (5) Besar kecilnya kantor akuntan publik, (6) Besamya fee auﬁit,
(7) Mempunyai hubungan sosial dengan klien, sedangkan pada penelitian?ini
meneliti delapan, penambahan satu faktor yang berpengaruh terhaédap
independensi auditor dalam penampilan yaitu faktor pelayanan atau service dan

Kklien. Pengambilan obyek penelitian pada Analis kredit Badan Kredit Kecamailtan
(BKK) di Jawa Tengah dengan pertimbangan, bahwa analis kredit di Ba;dan
Kredit Kecamatan adalah pengguna dari laporan keuangan calon nasabah fang

telah diaudit oleh akuntan publik.




1.2. Perumusan Masalah
Penelitian tentang independensi auditor dalam penampilan yang teIah
dilakukan di Indonesia, menunjukkan hasil yang belum konsisten. Hal tersebut
dibuktikan oleh penelitian Supriyono (1988) yang memberikan bukti empi:ris
terdapat pengaruh positif antara ikatan keuangan dan hubungan bisnis dengan
klien; besarnya fee audit, lamanya penugasan; ukuran kantor akuntan; pembeni'an
jasa lain terhadap independensi auditor. Sedangkan penelitian Suyatmini (20(}2)
memberikan bukti empiris, bahwa ikatan keuangan dan hubungan usaha dengan
klien; pemberian jasa lain; lamanya hubungan audit; besarﬁya fee audit, dan
hubungan sosial, hal ini berpengaruh negatif terhadap independensi audi%or.
Ketidak konsistenan hasi! penelitian yang dilakukan oleh kedua Peneliti temeﬁut,
menunjukkan masih terdapat Research gap, sehingga periu dilakukan pengujéian
kembali. |
Penelitian ini akan mengacu pada model yang dikembangkan qle:h
Shockley (1981) dan Suyatmini (2002), yang menguji tujuh faktor yang
mempengaruhi independensi auditor, yaitu: Ikatan keuangan; jasa lain selain jasa
audit; lamanya hubungan audit; persaingan antar kantor akuntan publik; audif}ke;
hubungan sosial; ditambah satu faktor yaitu faktor pelayanan atau service dan
lien. Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dit?eliti
selanjutnya, adalah sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh antara 1katan
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien; pemberian jasa élain

selain jasa audit; lamanya hubungan audit dengan klien; persaingan antar ka;ntor



akunfan publik; ukuran kantor akuntan publik; besarnya fee audit; hubungan

sosial; pelayanan atau service dari klien terhadap independensi auditor.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka uraian secara rinci tujuan
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

Untuk menguji dan menganalisa seberapa besar pengaruh antara ikatan
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien; pemberian jasa lain
selain jasa audit; lamanya hubungan audit dengan kiien; persaingan antar kantor
akuntan publik; ukuran kantor akuntan publik; besamya audit fee; hubungan

sosial; pelayanan atau service dari klien terhadap independensi auditor.
1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Pengembangan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pemikiran Iebih lanjut bagaimana
dapat menciptakan akuntan-akuntan yang lebih independen dalam sikap mental
yang tercermin dalam penampilan, dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam

kurikulum pendidikan akuntansi.

1.4.2. Bagi Pengembangan Praktek

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi Analis
kredit, untuk menilai independenst auditor yang melakukan pemeriksaan laporan
keuangannya dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi

indepedensinya, agar dapat meningkatkan kinerja individual auditor.



BAB 2

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1, Landasan Teori
2.1.1.Teori Dasar Independensi Auditor

Independensi audit dipandang sebagai sikap mental yang harus
dipertahankan oleh auditor, dalam menjalankan tugasnya tidak dibenarkan
memihak kepada kepentingan siapapun. Auditor mempunyai kewajiban untuk
jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada
kreditur atau calon-calon pemilik pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas
laporan audifor.

Dalam kaitannya dengan independensi anditor terdapat dua teori yang
mendasar, yaita: Theory of aftitudes and behavior yang dikembangkan oleh
Triandis (1971) dan behavioral decision theory yang dikembangkan oleh

Bowditch dan Buono (1990}.

2.1.1.1. Theory Of Attitudes and Behavior

Teori sikap dan perilaku (Theory Of Attitudes and Behavior)
dikembangkan oleh Triandis (1971). Triandis (1971) menyatakan bahwa perilaku
ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka
pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka biasa
lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang mereka perkirakan.

Selanjutniya, Triandis (1971) menyatakan, bahwa sikap menyangkut komponen




kognitif menyangkut keyakinan, sedangkan komponen sikap afektif memiliki
konotasi suka atau tidak suka.

Teori sikap dan perilaku (Theory Of Attitudes and Behavior) ini dapat
menjelaskan independensi auditor dalam penampilan, jika seorang auditor
memiliki sikap yang independen, maka dia akan berperilaku independen dalam
penampilan artinya akuntan publik dalam menjalankan tugasnya tidak dibenarkan
memihak kepada kepentingan siapapun, akuntan publik mempunyai kewajiban
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik pernsahaan, namun juga
kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan auditor,

seperti calon pemilik dan calon kreditur.

2.1.1.2. Theory Behavioral decision

Theory Behavioral decision ini merapakan teori yang berhubungan
dengan perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. Teori ini
dikembangkan oleh Bowditch dan Buono (1990) yang menyatakan bahwa tiap
orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan kondisi ini akan
mempengaruhi cara pembuatan suatu keputusan.

Pembuatan keputusan tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks sosial
yang ada di dalam praktek. Konteks sosial yang dimaksud antara lain adanya
persaingan antar KAP, ukuran KAP, hubungan sosial dengan klien dan tekanan
dari klien. Tujuan perilakn seseorang dalam proses pengambilan keputusan
adalah untuk mempertahankan hubungan yang tidak memihak antara keberadaan
profesi sebagai akuntan publik dengan manajemen serta pihak-pihak lainnya yang

terkena pengaruh dari penampilannya. Pertanggung jawaban akuntan publik



dalam setiap penugasan harus berusaha untuk tidak mendelegasikan pertimbangan
profesionalnya pada orang lain, sekalipun adanya tekanan terhadap obyektivitas

dan integritas dari para akuntan publik sangat gencar.

2.1.2. Pengertian Akuntan Publik Sebagai Profesi

Profesi akuntan publik merupakan suatu profesi yang memberikan jasa
pemeriksaan akuntan atau laporan keuangan vang disusun oleh manajemen. Di
Indonesia keberadaan profesi akuntan publik telah diakui secara resmi oleh
pemerintah melalii Undang-undang No. 34 tabun 1954, Kriteria untuk
menetapkan apakah suatu pekerjaan atau jabatan dapat disebut sebagai profesi,
dikemukakan beberapa pendapat sebagai berikut :

Hadibroto dalam desertasinya (1982:5) menjelaskan pengertian profesi
sebagai kumpulan orang-orang yang terlibat dalam aktivitas serupa dengan
persyaratan :

1. Bahwa harus berdasarkan suatu disiplin pengetahuan klsus.

2. Bahwa diperlukan suatu proses pendidikan tertentu untuk memperoleh
pengetahuan itn.

3. Bahwa harus ada standar-standar kualifikesi yang mengatur jika mau
memasukinya dan harus ada pengakuan formal mengenai statusnya.

4, Bahwa harus ada norma perilaku yang mengatur hubungan antara profesi
dengan langganan, teman sejawat dan publik maupun penerimaan tanggung
jawab yang tercakup dalam suatu pekerjaan dalam melayani kepentingan

nmum.



5. Bahwa harus ada suvatu organisasi yang mengabdikan diri untuk memajukan
kewajiban-kewajibannya terhadap masyarakat, disamping untuk kepentingan-
kepentingan kelompok itu.

Roy dan Mc Neill (1990:66) dalam Suyatmini {2002), mengungkapkan
ciri-ciri profesi yang telah mapan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan jasa yang bermanfaat bagi masyarakat.

2. Terikat oleh prinsip-prinsip etik dengan tekanannya pada kebajikan berupa
pelayanan, kejujuran, integritas, serta pengabdian kepada kesejahteraan yang
dilayani.

3. Mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi wntuk dapat menjadi anggota
sesuai aturan Undang-undang.

4. Mempunyai prosedur dalam menegakkan disiplin anggota, yang melanggar
kode etik.

5. Mempunyai pengetahuan minimal dalam bidang keahliannya yang diperoleh

melalui pendidikan formal.
6. Mempunyai bahasa sendiri, dan mengenal hal-hal yang sangat teknis serta
hanya dimengeti oleh mereka yang menjadi anggota.
Dari beberapa karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa akuntan
publik adalah suatu profesi, dengan alasan:
1. Memiliki spesialisasi pengetahuan dan pendidikan khusus, dimana untuk
mendapatkan kualifikasi sebagai seorang akuntan harus terlebih dahulu
melalui proses pendidikan resmi. Di Indonesia seseorang disebut akuntan bila

yang bersangkutan telah menamatkan pendidikan program sarjana pada
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Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Negeri sesuai Undang-
undang Nomor 34 tahun 1954 dan memiliki Register Negara atan mercka
yang Iulus ujian Negara Akuntansi (UNA) profesi.

Memiliki persyaratan tertentu untuk memasuki profesi tersebut yang diatur
oleh Undang-undang. Di Indonesia persyaratan untuk menjalankan praktik
sebagai akuntan publik telah diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor : 763/KMK.001/1986, tentang Akuntan Publik
Memiliki kode etik agar akuntan publik dapat diterima di masyarakat baik
sebagai individu maupun kelompok, maka perlu etika profesi yang mengatur
bidang moral. IAI telah menyusun kode etik profesi dan telah beberapa kali
disempurnakan.

Kepentingan masyarakat, akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaannya
meﬁéutamakan kepentingan masyarakat, karena ia merupakan kepercayaan
masyarakat untuk diakui statusnya sebagai profesi, maka ia mempunyai hak
atas dasar kemampuan profesinya untuk merumuskan secara bebas dar
pengaruh manapun tetapi dalam memutuskannya ia tunduk pada norma
profesi yang ada.

Memiliki organisasi profesi untuk diakui sebagai profesi, akuntan telah
membentuk organisasi profesi yaitu IAl, yang telah didirikan sejak tahun
1957. Fungsi organisasi tersebut adalah sebagai senira operasi dalam
perumusan perbaikan, termasuk memperbaiki spesialisasi pengetahuan,

tanggung jawab kepada masyarakat, kode etik dan lain sebagainya.
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Berdasarkan pada pengertian Akuntan publik sebagai Profesi di atas, maka
akuntan publik harus kompeten dan independen di dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya, vang berarti bahwa tanggung jawab untuk berperilaku lebih baik dari
sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan dapat
memennhi Undang-undang serta peraturan masyarakat, sebagai professional
akuntan publik mengakui tanggung jawabnva terhadap masyarakat, klien dan
rekan seprofesinya termasuk untuk perilaku yang terhormat sekalipun, ini berarti
pengorbanan pribadi. Perilakm professional yang tinggi pada akuntan publik
penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan atas kualitas audit

dan jasa lainnya.

2.1.3. Kode Etik Profesi

Kode etik profesi merupakan suatu prinsip moral dan pelaksanaan aturan-
aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, masyarakat,
anggota sesama profesi serta pihak yang berkepentingan lainnya. Kode etik dapat
berupa aturan umum mengenai tingkah laku yang baik atau aturan-aturan khusus
yang tidak boleh dilakukan. Agar masyarakat percaya, bahwa pekerjaan akuntan
publik dilaksanakan dengan baik, maka perlu bagi profesi akuntan publik untuk
meningkatkan mutu pemeriksaannya dan melaksanakan tugasnya dengan
seksama. Kode etik profesi ini diharapkan dapat membantu para akuntan publik
untuk mencapai mutu pemeriksaan pada tingkat yang diharapkan.

Untuk menjadi akuntan publik yang dapat dipercayai oleh masyarakat

harus memiliki prinsip-prinsip etik sebagai berikut:
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. Independensi, integritas dan obyektifitas.

Seorang akuntan publik harus menjaga kejujuran dan obyektifitas ketika
melakukan pemeriksaan serta harus independen terhadap klien yang
diperiksanya.

. Kompetensi dan standar teknis.

Seorang akuntan publik harus menjalankan standar teknis profesi dan
berusaha untuk scnantiasa meningkatkan keahlian atau kecakapan serta
kualitas pelayanannya.

. Bertanggung jawab kepada klien.

Seorang akuntan publik harus jujur dan terus terang kepada klien serta
memberikan pelayanan profesi kepada mereka semaksimal mungkin, sesuat
dengan kepentingan mereka, konsisten dengan tanggung jawabnya kepada
masyarakat.

. Bertanggung jawab kepada kolega.

Seorang akuntan publik harus berperilaku sedemikian rupa, sehingga dapat
meningkatkan kerjasama dan hubungan baik diantara sesama anggota profesi.
. Bertanggung jawab kepada praktik lainnya.

Seorang akuntan publik harus menjalankan pekerjaannya dengan penuh
tanggung jawab, sehingga akan mempertinggi martabat profesi  dan
kemampuannya dalam memberi pelayanan kepada masyarakat.

Kode etik akuntan Indonesia tahun 1990 yang berisi 8 bab dan 11 pasal,
telah memuat prinsip dasar etik seperti yang dikemukakan sebelumnya. Dengan

demikian diharapkan dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa akuntan
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publik Indonesia bekerja melindungi kepentingan masyarakat. Pasal-pasal yang
memuat prinsip dasar tersebut adalah:
1. Integritas dan obyektifitas dimuat dalam ayat 2 pasal 1.

Integritas dan obyektifitas akuntan publik memudahkan bagi masyarakat
untuk mempercayainya, karena apabila pendapat dan kesimpulan yang dibuat
akuntan publik bersifat obyektif, maka masyarakat akan merasa diperlakukan
secara adil.

2. ndependensi dimuat dalam ayat 1 pasal 6.

Pasal yang khusus mengatur kode etik tambahan untuk akuntan publik.
Independensi mendukung keyakinan masyarakat mengenai integritas dan
obyektifitas akuntan publik, makin independen akuntan publik, maka akan
makin kecil kemungkinannya dipengaruhi obyektifitasaya.

3. Dapat memegang rahasia klien dimuat dalam pasal 4.

Akuntan publik dituntut untuk dapat merahasiakan dan menekan
keinginannya untuk menceritakan informasi mengenai kiien kepada orang
lain.

4. Kompetensi diatur dalam ayat 1,2,3 pasal 2,3.5 dan 6.

2.1.4. Independensi

Rick Antle (1984) mendefinisikan independensi sebagai suatu hubungan
antara akuntan publik dan kliennya yang mempunyai sifat sedemikian rupa,
sehingga temuan dan laporan yang diberikan akuntan publik hanya dipengaruhi
oleh bukti-bukti yang ditentukan dan dikumpulkan sesuai dengan aturan atau

prinsip-prinsip profesionalnya. Arens (1993) mendefinisikan independensi dalam
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audit berarti cara pandang yang tidak memibak di dalam penyelenggaraan
pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan audit.

Dalam kode etik akuntansi tahun 1994, discbutkan bahwa independensi
adalah sikap vang diharapkan dari seseorang akuntan publik untuk tidak
mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya yang bertentangan
dengan prinsip integritas dan obyektifitas.

Setiap akuntan harus memelihara integritas dan obyektifitas dalam tugas
profesionalnya dan seorang auditor harus independen dari semua kepentingan
yang bertentangan atau pengaruh yang tidak layak, jadi independensi merupakan
sikap seseorang untuk bertindak secara obyektif dengan integritas yang tinggi,
integritas berhubungan dengan kejujuran intelektual akuntan, sedangkan
obyektifitas secara konsisten berhubungan demgan sikap mental netral dalam
melaksanakan tugas pemeriksaan dan menyiapkan laporan auditan.

Independensi akuntan publik mencakup dua aspek pengertian yaitu :
Pertama Independensi dalam kenyataan atau in fact, dalam pengertian ini
independensi dalam diri akuntan di dalam mempertimbangkan berbagai fakta
yang dijumpai pada pemeriksaan diberikan dengan jujur dan obyektif. Kedua,
Independensi dalam penampilan atau independence in appearance artinya ékuntan
bersikap tidak memihak menurut persepsi pemakai laporan keuangan. Atau
independensi dipandang dari sudut pandang pihak lain yaitu: pihak manajemen;

Board of directors dan komite audit; internal auditor; stockholders yang
mengetahui informasi yang bersangkutan dengan diri akantan (Kell, Walter G.

William C. Boynton,2001:50). Antara independensi dalam sikap mental dan
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independensi dalam penampilan memiliki kaitan yang sangat kuat. Dimana

akuntan dengan independensi dalam sikap mental yang baik denpan sendirinya

akan bersikap tidak memihak menurut persepsi pemakai laopran keuangan,

Menurut Mulyadi dan Poradiredia (1998) independensi auditor
mempunyai tiga aspek:

1. Independensi dalam kenyataan ataw independence in fact, yang beratt
Independensi dalam diri auditor yang berupa kejujuran dalam diri auditor
dalam mempertimbangkan berbagai fakta yang ditemui dalam auditnya.

2. Independensi dalam penampilan atan perceived independence atau juga
disebut independence in appearance, yaitu independensi ditinjan dari sudut
pandang pihak 1ain yang mengetahvi informasi vang bersangkutan dengan diri
auditor.

3. Independensi dipandang dari sudut keahliannya, yang berarti bahwa auditor
dapat mempertimbangkan fakta dengan baik, apabila auditor tersebut
mempunyai keahlian mengenai audit atas fakta tersebut,

Persepsi masyarakat terhadap independensi auditor dipengaruhi oleh
independensi penampilan akuntan publik. Bila independensi auditor yang
dirasakan masyarakat, khususnya masyarakat pengguna jasa auditor tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan, maka persepsi masyarakat bahwa akuntan publik
tidak independen lagi atas pernyataan pendapatnya. Dengan demikian perilaku
anditor menentukan pandangan masyarakat terjadap jasa yang dilaknkan profesi

akuntan publik.
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Independensi dalam penampilan akuntan publik dianggap rusak jika ia

mengetahui atau patut mengetahui keadaan atau hubungan yang mungkin

mengkompromikan independensinya. Menurut Ruchjat Kosasih dalam Dyah

Nirmala (2004) ada empat jenis risiko yang dapat menisak independensi akuntan

publik, vaitu:

1.

Self interes risk yang terjadi apabila akuntan publik menerima manfaat dari
keterlibatan kevangan dengan klien.

Self review risk yang terjadi apabila akntan publik melaksanakan penugasan
pemberian jasa keyakinan yang menyangkut keputusan yang dibuat untuk
kepentingan klien atau melaksanakan jasa lain yang mengarah pada produk
atau pertimbangan yang mempengaruhi informasi yang menjadi pokok
bahasan dalam penugasan pemerian jasa keyakinan.

Advocacy risk yang terjadi apabila tindakan akuntan publik menjadi terlalu
erat kaitannya dengan kepentingan klien.

Clien Influence risk yang terjadi apabila akuntan publik mempunyai
hubungan erat yang kontinyu dengan kiien termasuk hubungan pribadi yang
dapat mengakibatkan intimidasi oleh atan keramahtamahan (famifiarity) yang

berlebihan dengan klien.

2.1.5. Faktor-fakior yang mempengaruhi Independensi Akuntan Publik

Faktor-faktor yang mempengaruhi Independensi adalah sebagai berikut :

1) Faktor ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan kiien artinya

bahwa akuntan publik dilarang untuk memiliki saham atau investasi langsung

lainnya dari klien auditnya (Arens,1993).
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2)

3)

Pemberian jasa lain selain jasa andit (Management Advisory Services) artinya
bahwa kantor akuntan publik pada dasarnya menyediakan berbagai jasa bagi
masyarakat diantaranya jasa pemeriksaan atas laporan keuangan, jasa ini
dilakukan oleh akuntan publik tipe auditor namun ada jasa lain yaitu jasa
akuntansi dan review; jasa konsultasi dimana jasa ini biasa dilakukan oleh

akuntan publik tipe praktisi (Mulyadi,2002).

3) Lamanya hubungan audit dengan klien, artinya waktu atau periode perikatan

atau penugasan yang dilakukan oleh kiien pada auditor ada batas tertentu yang
telah diatur dalam AICPA, vaitu lima tahun atau kurang dan lebih dari lima
tahun, jika penugasan lebih dari lima tahun dianggap terlalu lama sehingga

mempunyai pengaruh negatif terhadap independensi {Shockley,1981).

Ukuran kantor skuntan publik artinya menggolongkan besar atau keciinya
kantor akuntan publik berdasarkan atas afiliasi atau keanggotaan yang ikut
bergabung. Kantor akuntan publik besar berarti kantor akuntan publik tersebut
memiliki afiliasi, sedangkan kantor akuntan publik dianggap kecil karena

tidak berafiliasi (Shockley,1981).

Persaingan antar kantor akuntan publik artinya melakukan tindakan atau
perbuatan maupun mengucapkan perkataan yang mencemarkan profesi
sehingga dapat merusak reputasi rekan seprofesi, persaingan yang tajam akan

meningkatkan resiko rusaknya independensi gkuntan publik (Shockley,1981).
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6) Audit fee artinya imbalan dalam bentuk uvang astau barang lainnya yang

7

8)

diterima dari klien atau pihak lain untuk memperoleh perikatan dari klien atau

pihak lain (Supriyono,198R).

Hubungan sosial dengan kiien artinya bahwa akuntan publik menjadi anggoia
atau pengurus pada badan-badan sosial, akuntan publik tidak dapat memeriksa

badan sosial atan vayasan tersebut (Suyatmini,2002).

Pelayanan atan service dari klien artinya bahwa tindakan yang diberikan klien
pada auditor dengan mjuan klien dapat memberikan kepuasan pada auditor
sebagai partner kerja agar auditor dapat menjalankan tugasnya secara
maksimal, KAP sebagai pelaku bisnis vang berorientasi kepada jasa, dituntut
unuk mencapai dan menjaga kepuasan konsumen dan kesungguhan KAP

tersebut dalam memperhatikan kebutuhan kliennya. (Nugraha,2002).

2.1.6. Penelitian Terdahulu

Lavin (1976) melakukan penelitian tentang persepsi pihak ketiga dengan

akuntan, mengenai independensi auditor di Amerika Serikat. Pihak ketiga disini

adalah karyawan bank bagian kredit dan analis riset keuangan pada perusahaan

broker. Faktor yang diteliti yaitu:

a.

Tkatan keuangan dan hubungan usaha dengan klien

b. Pemberian jasa lain selain jasa audit

¢. Lamanya hubungan audit dengan klien

Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah adanya perbedaan

kebijakan SEC (The Securities and FxchangeCommision) dengan AICPA (The
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America Institute of Certified Public Accountants) mengenai pengaruh
pengolahan data elektronik dan jasa pembukuan yang dilakukan auditor terhadap
independensi auditor, Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa terdapat
perbedaan persepsi mengenai pemberian jasa lain dan lamanya hubungan audit
antara pengguna (karyawan kredit bank dan analis riset keuangan) mempunyal
konsensus untuk Igbih menyetujui kebijakan yang dibuat AICPA dibandingkan
SEC. AICPA memberikan opini, bahwa akuntan publik dapat dan akan mengaudit
laporan kenangan klien secara obyektif. Pembuatan pembuknan atau pelaksanaan
fungsi pengolahan data oleh auditor tidak akan berpengaruh terhadap teknik-
teknik vang digunakan auditor untuk mengaudit. Selain itu penggunaan komputer
klien untuk hubungan bisnis dianggap juga tidak merusak independensi anditor,
Shockley (1981) melakukan penelitian tentang persepsi empat faktor yang

berpengaruh terhadap independensi akuntan publik. Responden penelitiannya
adalah kantor akuntan, bank dan analis keuangan. Faktor yang diteliti adalah
sebagai berikut:

1. Pemberian jasa konsultasi kepada klien

2. Persaingan antar kantor akuntan publik

3. Ukuran kantor akuntan publik

4. Lama hubungan audit

Hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa kantor akuntan publik yang

memberikan jasa konsultasi manajemen kepada klien yang diaudit meningkatkan
risiko rusaknya independensi yang lebih besar dibandingkan yang tidak

_ memberikan jasa tersebut. Tingkat persaingan antar kantor akuntan publik dapat
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meningkatkan risiko rusaknya independensi akuntan pubiik. Kantor akuntan
publik yang Iebih kecil mempunyai risiko kehilangan independensi yang lebih
besar dibandingkan kantor skuntan publik yang lebih besar, Sedangkan faktor
hubungan dengan klien tertentu tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap
independensi akuntan publik.

Suprivono (1988) telah melakukan penelitian mengenai independensi
suditor di Tndonesia, penelifian ini mempelajari faktor-faktor yang mempengaryhi
independensi auditor, yaitu:

1. Ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien
2. Persaingan antar kantor akuntan publik

3. Pemberian jasa lain selain jasa audit

4. Lama penugasan audit

5. Besar kantor akuntan publik

6. Besamya fee audit

Responden yang dipilih meliputi direktur keuangan perusahaan yang tetah
go publik, parmer kantor akuntan publik, pejabat kyedit bank dan lembaga
keuangan non bank serta Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal). Hasit
penelitiannya menunjukkan 48% responden menyatakan bahwa ikatan keuangan
dengan perusahasn klien dan hubungan bisnis dengan klien mempengarvhi
rusaknya independensi, persaingan yang tajam dalam pemberian fee awudii antar
kantor akuntan publik mempengaruhi rusaknya independensi akuntan publik
disetujui oleh 42% responden, sedangkan 34% responden menyatakan bahwa

lama penugasan audit pada klien tertentu mempengaruhi rusaknya independensi
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akuntan publik, ukuran kantor akuntan publik yang lebih mudah rusak
independensinya disetujui oleh 27%, sedangkan 8% responden menyatakan bahwa
pemberian jasa selain jasa audit mempengaruhi rusaknya independensi akuntan
publik.

Suyatmini (2002) melakukan penelitian mengenai tujuh faktor yang
mempengaruhi independensi penampilan akuntan publik, yaita:
1. Ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien
2. Pemberian jasa lain selain jasa audit
3. Lamanya hubungan audit dengan klien
4. Persaingan antar kantor akuntan publik
5. Ukuran kantor akuntan publik
6. Besamnya audit fee
7. Hubungan sosial

Responden yang dipilih adalah pemakai jasa audit yang dibatasi pada
perusahaan yang telah go publik di Indonesia yang terdaftar pada Capital Market
Directory tahun 2000, Hasil penelitiannya menunjukkan, ikatan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien, pemberian jasa lain selain jasa audit, lJamanya
hubungan audit, besamnya fée audif, dan hubungan sosial berpengaruh negatif
terhadap independensi akuntan publik. Secara ringkas beberapa penelitian

terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL 1

PENELITIAN TERDAHULU
No | Peneliti Variabel Hasil Penelitian
1 Lavin s Tkatan keuangan dan | Terdapat perbedaan persepsi mengenai
(1976) hubungan ussha dengan kiien | pemberian jasa lain dan lamanya hubungan
» Pemberian jasa lain selain [ audit antara AICPA dengan pemakai laporan
jasa audit audit. Untuk ikatan kevangan dan hubungan
o Lamanya hubungan  audit | vsaha ada perbedaan persepsi.
dengan Kiien
2 | Shockley | » Tkatan kepentingan keuangan | KAP yang memberikan jasa konsultan
(1981} dan hubungan ussha dengan | manajemen; tingkat persaingan antar KAP;
klien Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap
o Persaingan  antar  kantor independensi akuntan publik sedangkan lama
akuntan publik ikatan atau hubungan dengan khen tidak
s Pemberian jasa lain selain berpengaruh secara signifikan.
jasa audit
» Lamanya penugasan audit
3 | Supriyono | e Ikatan kepentingan keuangan | e Ikatan kewangan dengan kliennya dan ada
(1988) dan hubungan ussha dengan | hubungan bisnis dengan klien
klien mempengarohi independensi akuntan publik
o Persaingan  antar  kantor |  Sebesar 48%
akuntan publik » Besamya fee andit mempengaruhi rusakaya
e Pemberian jasa lain selain | independensi akuntan publik sebesar 42%
jasa audit e Lamanya penugasan audit suatu Kantor
» Lamanya penngasan andit akuntan publik pada klien mempengarubi
e Besarnya  kantor  akuntan rusaknya independensi akumtan publik
publik sebesar 34%
o Besarnva fee audit + Ukuran kantor akuntan publik
mempengaruhi  rusaknya  independensi
akuntan publik sebesar 27%
« Pemberian jasa lain selain jasa audit
mempengaruhi  rusaknya  independensi
akuntan publik sebesar 8%
4 | Suyatmini | e Ikatan kepentingan keuangan | e Tkatan keusngan dan hubungan usaha
(2002} dan hubungen usche depson | dengen Mien pemberion josz lain gelnin jone

klien
e Pemberian jasa lain selain
jasa audit
s Lamanya hubungan audit
dengan kiien

« Persaingan antar kantor andit

o Ukuran  kantor  akuntan
publik

e Besarnva fee audit

audit, lsmanya hubungan sudit, besarnya fee
audit dan hubungan sosial berpengaruh
negatif tethadap independensi akuntan
publik

» Persaingan antar kantor akuntan publik dan
ukuran  kantor ekuntan publik  tidek
mempengaruhi independensi akuntan publik

o Hubungan sosial

Sumber; Review dari berbagai sumber penelitian terdahulu yang relevan.
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2.2. Pengembangan Hipotesis
22,1, Pengaruh Faktor-faktor  Ikatan Kepentingan Keuangan dan
Hubungan Usaha dengan Klien
Akuntan publik harus bebas dari ikatan keuangan dan hubungan usaha
dengan klien yang diperiksa, jika tdak akan mengakibatkan rusaknya
independensi akuntan publik. Code of Profesional  Lthics (Rule 101-
Independence) menyatakan, bahwa seorang anggota atau kantor akuntan publik
yang bertindak sebagai pariner atau pemegang saham tidak boleh menyatakan
suatu pendapat terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, kecuali auditor atau
kantornya independen dalam hubungannya dengan perusahaan tersebut.

Selanjutnya Rule tersebut menyatakan, bahwa independensi akuntan
publik akan dianggap lemah apabila :

a. Selama periode perjanjian ketja atau saat menyatakan pendapatnya auditor
atau kantornya memiliki kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung
secara material di dalam perusahaan yang diperiksanya.

b. Memiliki investasi maupun hutang piutang didalam bisnis pada perusahaan
yang diperiksanya atau juga karyawan penting atau sebagai pemegang saham
utama.

Jiks seorang akuntan publik menjadi pengurus perusahaan klien, maka
kemampuannya dalam mengevaluasi kewajaran penyajian laporan keuangan klien
akan mempengaruhi pandangan mengenai independensi auditor dalam
penampilan. Unfuk menghindari kemungkinan ini, Rule 10I-Independence dani

AICPA (American Insitute of Certified Public Accountans) tentang peraturan
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perilaku akuntan publik menyatakan bahwa tidak memperkenankan seorang
auditor menjadi penpurus perusahaan klien. Apabila seorang auditor menjadi
pengurus perusahaan klien, maka dapat menyebabkan munculya conflik of interes,
karena auditor memiliki kepentingan terhadap perusahaan klien tersebut. Dimana
di satu sisi auditor harus memberikan opininya secara independen, sedangkan di
sisi lain auditor sebagai pengurus perusahaan klien yang menginginkan opini
wajar, hal ini menyebabkan terganggunya independensi.

Hasil penelitian Suyatmini (2002) memberikan bukti empiris, bahwa
terdapat pengarub negatif antara ikatan kepentingan keuangan dan hubungan
usaha dengan klien terhadap independensi penampilan akuntan publik.

Variabel tersebut akan diuji dalam penelitian ini untuk membuktikan
bahwa ikatan kepentingan keuangan serta adanya hubungan usaha dengan klien
akan mempengaruhi independensi akuntan publik dengan hipotesis sebagai
berikut :

H; : Terdapat pengaruh negatif antara ikatan kepentingan kepangan dan
hubungan usaha dengan klien terhadap independensi auditor dalam

perampilan.

2.2.2. Pengaruh Jasa Lain Selain Jasa Audit

Semakin berkembangnya dan kompleksitas perusahaan, akan mendorong
manajemen membutuhkan jasa lain akuntan publik selain jasa audit yang sudah
biasa dilakukan. Seringkali klien yang diaudit meminta kantor akuntan publik
yang melaksanakan pemeriksaan, karena hubungannya sudah terjalin, kantor

akuntan diminta untuk melakukan jasa lain yang dibutulkan selain jasa audit
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tersebut seperti misalnya : konsultasi manajemen dan juga masalah pajak, hal ini
menjadikan posisi akuntan publik menjadi tidak independen didalam
melaksanakan audit.

Bukti empiris pengaruh jasa lain selain jasa audit (Shockley,1981) yang
memberikan bukti empiris bahwa pemberian jasa lain selain jasa audit
(Management Advisory Services) akan mempengaryhi rusaknya independensi
audit, hasil penelitian Suyatmini (2002) memberikan bukti etmnpiris, bahwa
pemberian jasa lain selain jasa audit berpengaruh negatif terhadap independensi
auditor.

Variabel tersebut akan diuji kembali dalam penelitian ini untuk
membuktikan bahwa pemberian jasa lain selain jasa audit akan mempengaruhi
idependensi akuntan publik dengan hipotesis sebagai berikut;

Hy : Pemberian jasa lain selain jasa audit berpengaruh negatif terhadap

independensi auditor dalam penampilan.

2,2.3. Pengaruh Lamanya Hubungan Audit

AICPA menggolongkan lamanya penugasan audit seseorang partner
kantor akuntan publik pada klien ditentukan menjadi dua, yaitu : (1) Lima tahun
atau kurang; (2) Lebih dar lima tahun. Shockley (1981), menyatakan bahwa
seorang partner yang memperoleh penugasan audit lebih dari lima tabun pada
klien tertentu dianggap terlalu lama, sehinggs akan mempunyai pengaruh yang
negatif terhadap independensi anditor. Hal ini disebabkan karena semakin lama
hubungan audit dengan klien akan menyebabkan ikatan emosional yang cukup

grat antara auditor dan klien (pihak manajemen). Jika ini terjadi maka seorang
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auditor yang seharusnya dapat bersikap independen dalam memberikan opininya
cenderung menjadi tidak independen. Perusahaan vang telah cukup lama
menggunakan jasa audit suaty KAP tertentu dalam kasus-kasus seperti itu terdapat
kecenderungan jika sekali atau dua kali opini suditor adalash wajar tanpa
pengecualian, maka tahun-tahun berikutnya juga akan wajar tanpa pengecualian,
hal ini dimungkinkan karena tidak adanya independensi auditor yang memeriksa
laporan keuangan tersebut.

Penelitian Shockley (1981) dan Supriyono (1988), memberikan bukti
empiris bahwa lamanya hubungan dengan klien tidak mempengaruhi
independensi auditor, sedangkan penelitian Suyatmini (2002) memberikan bukti
empiris, bahwa lamanya hubungan audit berpengaruh negatif terhadap
independensi auditor.

Pengaruh varigble tersebut akan diuji kembali datam penclitian ini, dengan
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H; : Lamanya hubungan audit dengan kiien berpengaruh negatif terhadap

independensi anditor dalam penampilan.

2.2.4. Pengaruh Faktor Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik

Semakin banyak perusahaan yang merasa pentingnya peran akuntan publik
untuk mengaudit laporan keuangannya, maka alkuntan publik berusaha agar jasa
auditnya tetap dipergunakan oleh klien, sehingga banyak berdiri kantor akuntan
publik. Persaingan yang semakin tajam antara kantor akuntan publik mempunyai
pengaruh yang besar terhadap independensi auditor dan juga solidaritas

profesional menjadi rendah, untuk mempertahankan klien agar tidak berpindah ke
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kantor akuntan publik yang lain, maka kantor akuntan publik tersebut cenderung
tunduk pada tekanan klien (Supriyono,1988), menurut Arens (1989)
menyebutkan, bahwa persaingan antat kantor akuntan publik berpengaruh relatif
kecil terhadap independensi auditor, hat ini disebabkan karepa kantor akuntan
publik dalam melaksanakan pemeriksaan menggunakan dasar prinsip akuntansi
dalam norma pemeriksaan akuntan yang sama. Penelitian Shockley (1981)
menunjukkan bahwa persaingan yang tajam meningkatkan resiko rusaknya
independensi akuntan publik. Atas dasar perbedaan dari berbagai penelitian
tersehut variabel persaingan antar kantor akuntan publik akan diuji kembali
dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H, : Persaingan antar Kantor akuntan publik berpengaralt negatlf terhadap

independensi auditor dalam penampilan.

2.2.5. Pengaruh Faktor Ukuran Kantor Akuntan Publik

Penggolongan ukuran kantor akuntan publik yaitu pada besar atau kecilnya
kantor akuntan publik, dikatakan besar jika kantor akuntan publik tersebut
berafiliasi atan mempunyai anggoia maupun cabang banyak, sedangkan kantor
akuntan publik dikatakan kecil karena tidak berafiliasi atau tidak mempunyai
xantor cabang dan juga kliennya sedikit. Kantor akuntan publik besar lebih
independen dibandingkan kantor akuntan publik kecil, dengan alasan bahwa untuk
kantor akuntan publik besar, hilangnya satu Wien tidak begitu mempengaruhi
pendapataniya, sedangkan kantor akuntan kecil hilangnya satu klien sangat

berarti karena kantor akuntan kecil masih sulit untuk mencari klien.
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Bukti empiris dalam penelitian Shockley (1981) dan Supriyono (1988),
bahwa ukuran kantor akuntan publik berpengaruh terhadap independensi akuntan
publik. Penelitian Suyatmini (2002) memberikan bukti empiris bahwa variabel
ukuran kantor akuntan publik tidak mempenparuhi independensi auditor.

Atas dasar perbedaén penelitian yang telah ditakukan, maka peneliti ingin
menguji kembali variabel ukuran kantor akuntan publik dengan mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

Hs : Ukuran kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap independensi

aunditor dalam penanpilan.

2.2.6. Pengaruh Faktor Audit Fee

Dalam profesi auditor, seringkali muncul perianyaan apakah mungkin
seorang auditor mempertahankan independensinya jika pembayaran biaya
anditnya bergantung kepada manajemen suati perusahaan yang diaudimya.
Profesi auditor secara teoritis pasti mempercleh fee atan itnbalan dari kliennya
dalam menjalankan keahliannya, auditor harus independen dengan tidak
memihak kepada klienmya, karena yang memanfaatkan hasil pemeriksaannya
tidak hanya kliennya, tetapi ada pihak lain, seperti kreditur, investor dan lainnya
(Arens, 1993). Kode etik TIAI 1990 pasal 6 butir 5 menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan tugas pemeriksaan laporan keuangan dilarang menerima imbalan
lain selain honorarium untuk penugasan bersangkutan, honorarium tersebut tidak
boleh tergantung pada manfaat yang akan diperoleh kiien.

Suyatmini (2002) berpendapat bahwa audit fee yang besar dapat

mengurangi independensi, hal ini didasarkan alasan-alasan berikut:
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1. Kantor akuntan publik yang menerima audif fee besar merasa tergantung pada
Kklien meskipun laporan klien mungkin tidak sesuai dengan prinsip akuntansi
yang diterima umum atau mengakibatkan akuntan pemeriksa tidak dapat
melaksanakan norma pemeriksaan akuntan secukupnya.

2. Kantor akuntan yang menerima audit fee besar dari seorang klien takut
kehilangan klien tersebut karena akan kehilangan sebagian besar
pendapatannya, sehingga kantor akuntan tersebut cenderung tidak independen.

Penelitian Supriyono (1988) memberikan bukti empiris bahwa besarnya
fee audit mempengarahi independensi auditor, sedangkan peneliti Suyatmini

(2002) memberikan bukti empiris, bahwa besarnya fee tidak berpengaruh

terhadap independensi auditor. Dari perbedaan hasil penelitian tersebut, perlu

dilakukan pengujian kembali pengaruh fee audit terhadap independensi auditor
dalam penampilan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

H : Besarnya jee audit berpengaruh positif terhadap independensi auditor

dalam penampilan

2.2.7. Pengarah Faktor Hubungan Sosial dengan Klien

Sebagai anggota profesi, akuntan publik sering diminta unfuk
meminjamkan prestis namanya sebagai direktur atau anggota dewan kehormatan
untuk organisasi-orgamisasi non laba atau bersifat sosial, jika scorang akuntan
mengijinkan namanya untuk maksud tersebut dan yang berhubungan dengan

laporan keuangan organisasi tersebut tidak akan kehilangan independensinya
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sepanjang posisinya benar-benar sebagai dewan kehormatan (Hermanson, 1987).
Jika akuntan publik yang namanya dipinjam sebagai pengurus dan dia mempunyai
tanggung jawab penuh tentang segala aspek keuangan, maka akuntan publik tidak
dapat memeriksa yayasan atau Organisasi tersebut karena independensinya
diragukan.

Penclitian Suyatmini (2002) memberikan bukti empiris bahwa variabel
hubungan sosial dengan klien tersebut berpengaruh negatif terhadap independensi
akumtan publik ates dasar alasan tersebut diatas, maka peneliti ingin menguji lebih
lanjut variabel hubungan sosial dengan klien ini, hipotesa yang diajukan adalah
sebagai berikut:

H, : Hubungan sosial dengan Kiien berpengaruh negatif  terhadap

independensi anditor dalam penampilan.

2.2.8. Pengaruh Faktor Pelayanan dari klien pada Aunditor

Pengertian pelayanan secara umum menurut Purwodarminto (1992) adalah
menyediakan segala apa yang dibutulkan. Sedangkan pengertian pelayanan
menurut Philip Kotler (1994) pelayanan adalah suatu tindakan yang diberikan atan
ditawarkan kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak dapat diraba dan tidak
menghasilkan kepemilikan. Biasanya pelayanan ini diberikan oleh perusahaan
yang bergerak dibidang jasa seperti halnya Kantor Akuntan Publik, sebagat
auditor yang independen akan memberikan pelayanan yang terbaik untuk
kepuasan kliennya. Namun datam hat ini pelayanan atau sevice akan dibertkan
oleh klien kepada auditor, keadaan seperti ini perlu dipertimbangkan oleh auditor

sebagai perusahaan pemberi jasa. Karena hal ini berdampak bagi kantor akuntan
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publik kecil akan menerima saja  pelayanan atau service dari klien untuk
mengeluarkan opini yang diinginkan oleh klien, agar kelangsungan usaha kantor
akuntan publik tetap terjaga, sesuai dengan theory behavioral decision yang
menyatakan bahwa tiap orang mempunyai struktur pengetahuan yang berbeda dan
kondisi ini akan mempengarahi cara pembuatan suatu keputusan. Pembuatan
keputusan tidak dapat dilepaskan dari berbagal kontek sosial yang ada
didalam praktek termasuk pemberian service dari klien. Jika hal ini terjadi, maka
independensi auditor dalam penampilan akan terganggu.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagal

berikut:

Hs : Pelayanan atan service dari klien berpengaruh negatif terhadap

independensi auditor dalam penampiian

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Sebagai alur pikir dalam penelitian ini dapat terlihat dalam model
penelitian pada gambar 1, sebagai berikut .
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Gambar1

Mode] Penelitian :

DALAM PENAMPILAN

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG INDEPENDENSI AUBDITOR

Studi empiris pada Analis Kredit Badan Kredit Kecamatan

Ikatan
keuangan (X))

Jasa lain selain
jasa audit (X3)

Lama hubu-
ngan audit {X3)

di Wilayah Jawa Tengah

Persaingan
antar KAP (X4)

%

Ukuran KAP
(Xs)

Hs

&

Independensi
auditor
dalam

penampilan

Audit fee (Xg)

|

Hy

Hubungan
sosial (X7)

Hg

Pelayanan dari

Kiien (Xs)
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BAB3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PD BPR-BKK dan BKK di Jawa
Tengeh, dengan alasan bahwa masyarakat sekarang ini sudah banyak yang
mengajukan kredit di Badan Kredit Kecamatan (BKK) maupun di Bank
Perkreditan Rakyat (BPR), selain itn Analis kredit juga memiliki posisi dan
pengetahuan yang memadai untuk menjawab item kuesioner yang berhubungan
dengan independensi auditor yang digunakan dalam pemeriksaan laporan

keuangan calon nasabah.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Penclitian ini menggunakan jenis data subyek (self report data) dengan
respon yang diberikan secara tertulis, data ini merupakan sumber penelitian yang
dilaporkan sendiri oleh responden secara tertulis berupa data primer (primary

data) yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya dengan tidak

melalut perantara.

3.3. Populasi dan Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Analis kredit di Badan Kredit

Kecamatan (BKK) di Jawa Tengah, untuk menentukan sampel digunakan dafiar
PD) BPR-BKK. DAN BKK DI JAWA TENGAH.. Jumlah sampel dalam penelitian
ini ditentukan berdasarkan pada peneliti terdahulu yaitu antara 50 sampai 100

responde, hal ini dikarenakan jumlah populasi besar (Rao Purba, 1996},

34




Metode sampling yang dipergunakan adalab Cluster random sampling’
area random sampling, metode ini merupakan metode pengambilan sampel

dengan didasarkan pada kelompok atau daerah yang dipilih secara acak.

3.4. Prosedur Pengumpuian Data

Data peneliian ini dikumpultkan melalui metode survey, yaitu
menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang diisi atan dijawab oleh Analis
kredit Badan Kredit Kecamatén, kuesioner yang dikirim terdiri dati 2 (dua)
bagian, pertama berisi pertanyaan yang bersifat umum, sedangkan bagian kedna
berisi sejumlah pertanyaan yang bethubungan dengan independensi akuntan
publik dalam penampilan. Kuesioner yang dikirim disertai surat permohonan serta
penjelasan tentang tujuan penelitian yang dilakukan.

Untuk menjaga kerahasian responden, maka kuesioner dirancang tanpa
mencantumkan identitas diri. Petimjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan
sejelas mungkin untuk memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan

lengkap. Pengiriman kuesioner disertai amplop dan perangko, adapun apabila

dalam seminggu tidak dikembalikan, maka akan dikinimkan kuesioner susulan

kepada responden.

3.5.Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) jenis variabel yaitn variabel

independen dan variabel dependen
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3.5.1. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini terbagi menjadi faktor ikatan
kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, pemberian jasa lain
selain jasa audit, lamanya hubungan audit dengan klien, persaingan antar kantor
akuntan, ukuran kantor akuntan publik, audit fee, hubungan sosial, pelayanan atan

Service dari Klien

3.5.1.1. Tkatan Kepentingan Keuangan dan Hubungan Usaha Dengan Klien
Tkatan kepentingan keunangan dan hubungan usaha dengan klien, yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kantor akuntan publik secara lembaga
ataupun personal didalamnya tidak mempunyal ikatan keuangan dan hubungan
usaha dengan klien, seperti; kepemilikan sahgm, investor, administrator,
mempunyai hutang piutang, sebagai penjamin emisi dengan usaha kliennya.
Ikatan kepentingan keuangan dan hubungan uvsaha antara akuntan publik atau
kantornya dengan klien yang diperiksa dapat mengakibatkan rusaknya
independensi akuntan publik, untuk mengukur variabel ikatan kepentingan
keuangan dan hubungan usaha dengan Klien, penehiti menggunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Suyatmini (2002). Setiap responden diminta untuk
_menjawab 10 butir pertanyaan yang mengukur ikatan kepentingan keuangan dan
hybungan usaha dengan klien dengan memilih skala antara 1 sampai dengan 5
dimana skala rendah menunjukkan akuntan publik semakin mempunyai ikatan
kepentingan kenangan dan hubungan nsaha dengan klien dan skala tinggi
menunjukkan bahwa akuntan publik semakin tidak mempunyai ikatan

kepentingan keuangan dan hubungan usaha, investasi bersama, hutang piuntang,
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kepemilikan saham oleh staf, penjamin emisi, saham tidak langsung, pengelolaan

aset, tempat berkantor dan penyewa peralatan.

3.5.1.2. Pemberian Jasa Lain selain Jasa Audit

jasa lain selain jasa audit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bahwa selain jasa audit kantor akuntan juga dapat memberikan jasa lainnya
kepada klien. Pemberian jasa lain selain jasa audit kemungkinan berakibat
akuntan publik kehilangan independensi, Suyatmini (2002). Untuk mengukur
yarisbel imi, peneliti menggunakan instrumen dari Lavin (1976) yang
dikembangkan oleh Suyatmini (2002). Peneliti menjabarkan dalam bentuk
pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 poin, responden diminta untuk
menjawab sejauh mana kesetujuan mereka terhadap masing-masing pertanyaan
sebanyak tiga butir pertanyaan yang mengukur jasa lain selain jasa audit, skala
rendah menunjukkan bahwa cemakin banyak jasa lain selain jasa audit yang
diberikan oleh akuntan publik dan skala tinggi menunjukkan bahwa semakin
sedikit jasa lain selain jasa audit yang diberikan oleh akuntan publik. Adapun
varigbel indikatomya adalah pemberian jasa non audit, gaji cksekutif dan

pemberian jasa legal.

3,5.1,3. Lamanya Hubungan Audit dengan Klien

Lamanya hubungan audit dengan klien yang dimaksud dalam penelitian ini
adalsh bahwa hubungan penugasan audit yang lama atau Secard terus mMEnerus
mengakibatkan rusaknya independensi akuntan publik, Lavin (1976). Shockley

(1981) untuk mengukur variabel ini peneliti menggunakan instrumen yang
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dikembangkan oleh Lavin (1976) dengan menggunakan atribut-atribut yang
dijabarkan dalam 2 putir pertanyaan. Responden diminta untuk memberikan
jawaban dengan menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5, skala rendah
menunjukkan, bahwa hubungan audit dengan klien semakin lama atan lebih dari
lima tahun dan skala tinggi menunjukkan bahwa hubungan andit dengan klien
tidak lama atau kurang dari lima tahun. Adapun variabel indikatornya adalah :

Tama penugasan kurang dari tima tahun dan lebih dari lima tahun.

3.5.1.4. Persaingan antar Kantor Akuntan Publik

Persaingan antar kantor akuntan publik yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah bahwa semakin banyak anggota profesi aluntan publik, mengakibatkan
persaingan antar kantor akuntan yang saty dengan kantor akuntan yang lain
semakin tajam, persaingan yang tajam antar kantor akuntan publik kemungkinan
mempunyat pengaruh terhadap independensi akuntan publik. Untuk mengukur
variabel ini peneliti menggunakan instrumen dari Lavin (1976) vyang
dikembangkan Suyatmini (2002) dengant atribut-atribut yang dijabarkan datam 2
butir pertanyaan dengen menggunakan  skala likert 5 poin, skala rendah
menunjukkan persaingan tidak tajam dan skala tinggi menunjukkan persaingan

semakin tajam. Adapun variabel indikatornya adalah ketajaman persaingan.

3.5.1.5. Ukunran Kantor Akuntan Publik
Ukuran kantor akuntan publik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bahwa kantor akunfan yang besar adalah kantor akuntan yang berafiliasi atau

jumlah anggotanya panyak, sedangkan kantor akuntan kecil adalah kantor akuntan
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yang tidak berafiliasi Untuk mengukur variabel ini dengan menggunakan
instrumen dari Lavin (1976) dan Shockly (1981) yang dikembangkan oleh
Suyatmini dengan atribut-afribut yang dijabarkan dalam 2 pertanyaan dengan
mengeunakan skala likert 5 poin, skala rendah menunjukkan ukuran kantor
akuntan semakin kecil dan skala tinggi menunjukkan ukuran kantor akuntan

cemakin besar. Variabél indikatornya adalah independensi KAP besar dan KAP

kecil.

3.5.1.6. Audit Fee

Audit Fee yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahwa jumiah
pendapatan vang diterima oleh kantor akuntan publik dari klien tertentu, hal ini
merupakan sebagian besar dari total pendapatan kantor akuntan tersebut atau
hanya merupakan sebagian kecil dari total pendapatan kantor akuntan tersebut.
Untuk mengukur variabel ini digunakan instrumen yang dikembangkan oleh
Lavin (1976) kemudian dijabarkan dalam 3 pertanyaan yang dikembangkan oleh
Suyatmini (2002) dengan menggunakan skala likert 5 poin, responden diminta
untuk memilih jawaban yang sesuai dengan memilih angka 1 sampai 5, dimana
skala rendah menunjukkan gudit fee yang diterima merupakan sebagian kecil dari
total pendapatan kantor akuntan dan skala tinggi menunjukkan audit fee
merupakan sebagian besar dari total pendapatan kantor akuntan tersebut. Adapun
variasbel indikatomya adalah penerimaan fée, menetapkan fee dan prosentase

pendapatan fee.
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3.5.1.7. Hubungan Sosial

Hubungan sosial yang dimaksud adalah akuntan publik yang menjadi
anpgota atau pengurus pada badan-badan sosial bersama dengan klien. Untuk
mengukur variabel ini digunakan instrumen dari Levin (1976) dengan atribut-
atribut yang disesuaikan dengan kondisi yang ada di Indonesia dan dijabarkan
dalam 2 butir pertanyaan dengan menggunakan skala likert 5 poin, dimana skala
rendah menunjukkan akuntan publik semakin kecil kemungkinannya menjadi
anggota pengurus yayasan sosial dengan klien dan skala tinggi menunjukkan
semakin besar kemungkinan akuntan publik menjadi anggota atau pengurus

yayasa sosial bersama dengan klien. Adapun variabel indikatornya adalah

keanggotaan yayasan sosial, pengauditan yayasan sosial.

3.5.1.8. Pelayanan atau service dari Klien
Pelayanan dari klien dapat timbul, karena pada situasi ini terjadi ketika
Klien ingin memberikan segala sesuatu yang dapat menyenangkan akuntan
publik atan .suditor. Pemberian pelayanan kepada auditor diharapkan dapat
memuaskan anditor selama kita menggunakan jasanya yang akan mengakibatkan
meningkamya kinerja auditor. Dengan instrumen yang dikembangkan Nyata
Nugraha (2002) setiap responden diminta untuk menjawab pertanyaan yang
mengukur pengaruh Pelayanan dari klien terhadap independensi auditor, dengan
menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 sebagai skala rendah menunjukkan
sangat tidak setuju jika pelayanan dari klien berpengaruh terhadap independensi

anditor dan skala paling tinggi menunjukkan sangat semju jika tekanan dari klien
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berpengarah terhadap independensi aunditor. Adapun variabel indikatornya adalah

kepuasan konsumen, sikap klien, sikap dan perilaku auditor

3.5.2. Variabel Dependen

Variabel Dependen berupa independensi auditor yang menyatakan sikap
kejujuran dalam diri akuntan publik dengan mempertimbangkan fakta-fakta dan
pertimbangan  yang obyektif tidak memihak dalam diri akuntan untuk
merumuskan dan menyatakan pendapat. Penelitian ini menekankan pada
independensi penampilan atan independence in appearance, artinya independen
dipandang dari sudut pandang pihak lain yang mengetahui informasi yang
bersangkutan dengan diri akuntan (Kell, Walter G, William C. Boynton, 2001:50)
dalam Suyatmini (2002). Adapun untuk mengukur variabel i digunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Lavin (1976) yang dijabarkan dalam 8
pertanyaan dengan menggunakan skala likert 3 poin, rsponden diminta untuk
memilih jawaban yang sesuai melalui skala 1 sampai 5, skala rendah
menunjukkan bahwa akuntan publik semakin tidak independen dalam
melaksanakan tugasnya, dimana skala tinggi menunjukkan akuntan publik
semakin independen dalam melaksanakan tugasnya. Adapun yang menjadi
indiktor variabel adalah kebebasan pengarch, kejujuran, idealisine, pelayanan
kepentingan urnum, {anggung jawab hukum, tangpguag jawab profesi, kecakapan

anditing dan akuntansi.
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3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1 Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran mengenai domografi responden seperti
(umur; jenis kelamin; jabatan; tingkat pendidikan; lama bekerja), dan diskripsi
mengenai variabel-variabel penelitian, peneliti menggunakan tabel distribusi

frekuensi absolut yang menunjukkan angka rata-fata dan standar deviasi.

3.6.2. Uji Non Respon Bias

Salah sate kelemahan mail questionairre adalah bahwa responden yang
berpartisipasi adalah mereka yang mempunyai kepentingan pribadi terhadap hasil
penelitian. Secara umum kemungkinan terjadi karakteristik mereka yang
berpartisipasi dan yang tidak berpartisipasi berbeda. Apabila hal itu tetjadi, maka
hasil anatisis data yang tidak berpartisipasi kemungkinan akan berbeda dengan
hasil analisis data yang berpartisipasi, kondisi seperti ini disebut nonresponse
bias, dimana akan menjadi masalah serius jika tingkat pengembalian sangat
rendah.

Untuk mengatasi masalal ini wji nonresponse bias dilakukan dengan cara
membandingkan karakteristik responden yang berpartisipasi dengan karakteristik
responden yang tidak berpartisipasi. Data yang diterima melewati tanggal batas
pengumpulan dianggap sebapai mewakili responden yang tidak berpartisipasi.
Jika hasil uji t tidak signifikan, maka akan memumjukkan bahwa responden yang

tidak mengirim balasan bukan merupakan problem yang perlu dipermasalahkan.
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3.6.3. Uji Kualitas Data
Menurut Hair et al., (1998) kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan

instrumen penelitian dapat di ovaluasi melalyi uji realibilitas dan validitas,
pengujian tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data
vang dikumpulkan dari penggunasn instrumen. Ada 2 (dua) prosedur yang

dilakukan dalam penelitian ini dalam mengukur kualitas data, yaitu :

1. Uji Konsistensi internal (realibilitas) ditentukan dengan nilai koefisien
Cronbach Afpka (o), pengujian ini menentukan konsistensi jawaban
responden atas suatu instrumen penelitian. Nunnally (1969) dalam Imam
Ghozali (2001) dijelaskan bahwa suatu konstruk atau variabel dikatakan
realibel jika memberikan nilai koefisian Cronbach Alpha (@) > 0,60.

2. Uji Validitas Konstruk menggunakan analisis faktor dengan Varittax
Rotation (lmam Ghozali, 2001). Pengujian ini menentukan kualitas
instrumen dengan melihat nilai loading factor masing-masing item

instrumen. Suatu instrumen vang valid diisyaratken memiliki loading Jactor

> 0,05 (Hair et al., 1998).

3.6.4. Uji Asumsi Klasik

3.6.4.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data memiliki distribusi

normal atan tidak. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidsk
dilakukan dengan skor Z. Suatu distribusi yang bisa dikatakan mendekati

distribusi normat, bila nilai Z terletak (pada taraf signifikan 5% atau Inas kurva
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0,475) antara —1,96 sampai +1,96 (Singgih Santoso, 2000). Rumus Z yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Z:_Xi—X
S

Dimana :

Xi = Nilaidatakei

X Mean data

S Standar deviasi

3.6.4.2, Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi diantara variabel independen. Penelitian ini mengujt
multikolinieritas dengan menganalisa matrik korelasi antar independen, dan nilai

variance inflation factor (VIF). Jika antar variabel independen ada korelasi yang

tinggi (di atas 0,90), maka ada indikasi terjadi multikolinear.

3.6.4.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam suatu regresi linier ada korelasi
antara kesalahan penpgangguan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya), jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi ini muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lain, sehingga sering muncul untuk data runtut waktu atau

time series. Walaupun penelitian ini tidak menggunakan data runtut waktu tetapi




menggunakan data silang waktu (crossection), dan kemungkinan kecil terjadi
autokorelasi, namun akan tetap dilakukan wuji autokorelasi untuk Iebih
meyakinkan.

Pengujian autokorelasi pada penelitian ini menggunakan wji Durbin-

Waitson {DW) karena model regresinya terdapat konstanta dan tidak terdapat

variabel lagi diantara variabel bebas.

3.6.4.4. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, namun jika sama dinamakan homoskedastisitas, model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode
grafik plot (scatterplot), antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan

residuainya (SRESID). Jika pada grafik terdapat pola tertentu maka
diindentifikasikan terdapat heteroskedastisitas.
'3,7. Uji Hipotesis

Alat statistik yang digunakan untuk menguji hipotesa adalah regresi
berganda (multiple regression), sesuai dengan rumusan masalah, tujuan serta
hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini. Regresi berganda menghubungkan

satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen dalam suatu model

prediktif tunggal.
Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini disajikan

dalam persamaan sebagai berikut :
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Y =a+Bi Xy +B2Xo+ B3 Xa+PBs Xy + Bs Xs +Bs Xs + P7 X7+ Ps Xg+ €

Keterangan :
Y = Independensi auditor
o4 = Konstanta
B = Koefisien regrest
X, = Ikatan keuangan dengan klien
X; = Pemberian Jasa lain selain jasa audit
X; = Lamanya hubungan audit dengan klien
X; = Persaingan antar Kantor Akuntan Publik
Xs = Ukuran Kantor Akuntan Publik
X6 = Audit Fee
X5 = Hubungan sosial
Xs = Tekanan dari Klien
e = Emor

Pengaruh variabel independen terhadap variabet dependen di uji pada taraf

5%, Kriteria pengambilan keputusan dalam melakukan penerimaan dan penolakan

setiap hipotesa adalah dengan membandingkan nilai t pjmmg dengan t ipel- Untuk

masing-masing koefisien regresi apabila t pinmg lebih kecil dari t zpel

maka

hipotesa nol (Ho) tidak dapat ditolak dan apabila thipmg lebih besar dati t sapel

juga digunakan kriteria nilai P yulve (kekuatan koefisien regresi dalam menolak
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Ho). Jika P yame < 0,05, maka Ho ditolak dan apabila P ygfye > 0,05, maka Ho

tidak dapat ditolak. Cara pengujiannya dilakukan sebagai beriluat (Imam Ghozali,

2001:44):

3.7.1. Uji t Statistik (Uji Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengarult satu
varisbel penjelas/ independen secara undividual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu
parameter (bi) sama dengan nol, atau : Ho : bi =0, artinya apakah suatu variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen. Hipotesis alternatif (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan

nol, atau : Ha : bi # O artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam vji tpimng Yang dapat dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut {Guijarati, 1995:114):

bi
Se.bi

Rumus  tyns =

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:
- Bila tingkat signifikan (derajat kepercayaan) yang digunakan 5% dengan

derajat kebebasan (degree of freedom) df= (n-k-1), dimana “n” adaish jumlah

observasi, dan “k” adalah jumlah variabel termasuk intercept, maka Ho yang
menyatakan bi = 0 dapat ditolak, dengan kata lain Ha diterima, yang

menyatakan bahwa suatu variable independen secara individu mempengaruhi

variable dependen.
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- Metnbandingkan mlai Statlstlk i hjn;ng dellgan t tabel, bﬂa t }”m”g >f fabel ,

maka kita menerima hipotesa alternatif (Ha) dan menolak Ho, artinya suatu

variable independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

3.7.2. Uji F Statistik (Uji simultan).

Uii statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat/dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah

" apakah semua parameter dalam model sama dengan =nol, atan
Ho : bl = b2 = ....=bk = 0, artinya apaksh suatu variabel independen bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis
Alternaiif (Ha) tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau

Ha: bl < 0, artinya ada pengaruh variabel independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Nilai F pippmg dapat dicari dengan rumus sebagai berikut

(Gujarati, 1995:120}.

RY(N - (k+1)
(1-R*)(k)

Fhitung =

Untwk menguji kedua hipotesa ini digunakan statistk F dengan kritenia
pengambilan keputusan sebagai bertkut:
. Bila nilasi F lebih besar dari pada 4, maka Ho yang menyatakan

b1=b2=...=bk=0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain
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Hipotesa alternatif diterima, artinya semua variabel independen secara

serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

- Mefnbandingkan nﬂai F hﬁung dengan F iabel

Bila F pinung > F radel maka Ho ditolak dan menerima Ha. (Jmam

Ghozali,2001:44).

3.8. Sistematika Pembahasan

Bab I membahas fenomena empiris dan deskripsi pemikiran yang menjadi
latar belakang permasalahan dalam penelitian ini. Uraian mengenai latar belakang
masalah, selanjutaya menjadi dasar bagi peneliti untuk merumuskan masatah
pokok yang dkan diteliti. Selanjuinya, dalarn Bab i1 dibahas telash teoritis,
khususnya hasil penelitian yang digunakan sebagai landasan teoritis penelitt unfuk
mengembangkan model dan hipotesis penglitian. Bab 1l dibahas metodologl
penelitian yang meliputi nnit analisis, jenis dan sumber data, populasi dan
penentuan sampel, prosedur pengumpulan data, pengukuran variabel dan metode
analisis data. Kemudian, analisis data untuk menguji hipotesis nanti akan
diuraikan dalam Bab IV. Dan akhiroya dalam Bab V nanti dibahas tentang

ringkasan dan kesimpulan dari hasil penelitian ini.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1, Gambaran Umum Respoden

Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan 120 kuesioner secara

langsung kepada Analis kredit PD BPR-BKK DAN BKK yang ada di Jawa
Tengah yaitu: Kota Semarang 5 BKK, Pati 5 BKK, Kudus 5 BKK, Rembang 5
BKK, Blora 5 BKK, Magelang 5 BKK, Purworgjo 5 BKK, Temanggung 5 BKK,
Wonosobo 3 BKK, Kebumen 5 BKK, Pekalongan 5 BKK, Tegal 5 BKK. Masing-
masing BKK ada 2 Analis Kredit, sehingga ada 120 Analis Kredit yang dibert
kuesioner. Namun ada 16 kuesioner diantaranya tidak dapat diikutseriakan,
dikarenakan pengisian jawaban kuesioner tidak lengkap, dan 15 kuesioner tidak

kembali, sehingga kuesioner yang layak dianalisis sebanyak 89 kuestoner.

Ringkasan pengiriman dan pengembalian kuesioner dalam penelitian ini

ditunjukkan dalam tabel 4.1.
Tabhel 4.1.

Rincian Pengiriman dan pengembalian kuesioner

Tingkat pengembalian yang digunakan (usable responserate)

Kuesioner yang didistribusikan 120
Kuesioner yang tidak kembali 15
Kuesioner yang kembali 105
Kuesioner yang digugurkan (tidak lengkap) 16
Kuesioner yang digunakan 89
Tingkat pengembalian (response rate) 1057120 * 100%| 87%
89/120* 100%} 74%

Sumber : Hasil Penelitian 2005
Dari data di atas dapat dilitat bahwa untuk pengiriman 120 kuesioner,

yang kembali dan layak untuk dianalisa sebanyak 89 kuesioner, dengan tingkat
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response rate 87%. Tingkat response rate tersebut di atas tingkat rata-rata

response rate untuk ukuran Indonesia dengan rata-rata 1% ~ 20% (Nur

Indriantoro, 1993). Tingginya tingkat response rate tersebut dikarenakan
pengumpulan kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan cowfact person
secara langsung. Adapun profil dari 89 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.2 sampai 4.5

Tabel 4.2

Profil Usia Responden (N = 89)

| Keterangan Jumiah Prosentase
Umur responden
20 - 25 4 4,5
26 - 30 9 10,1
31 - 35 27 30,3
36 - 40 31 349
>41 18 20,2
Jumlah 89 100

Sumber : Hasil Penelitian 2005
Dari Tabel 4.2, di atas menerangkan bahwa usia responden yang berada di

antara usia 20 sampai 25 tahun begjumlah 4 orang (4,5%), 26 tahun sampai 30
tahun 9 orang {10,1%),31 tahun sampai 35 tahun 27 orang (30,3%), 35 tahun
samnpai 40 tahun 31 orang (34,9%), dan yang berusia di atas 18 ofang (20,2%).
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas usia resonden adalah antara 31

tahun sampai 35 tahun.
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Tabel 4.3

Profil Gender Responden (N =89)

( Keterangan Jumlah Prosentase
E ender
Pria 52 58.4
Wanita 37 41,6
Jumlah 89 100

Sumber : Hasil Penelitian 2005

Berdasarkan tabel 4.3 di ata dapat dilihat bahwa jumlah responden
mayoritas didominasi oleh responden yang betjenis kelamin pria, yaitu berjumlah

52 orang (58,4%), sedangkan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 37 orang

(41,6%).
Tabel 4.4
Profil Pendidikan Responden (N =389)
r Keterangan Jumlah Prosentase
Endidikan
SMU / Sederajat - -
D3 / Diploma 4 4,5
S1/ Sarjana 67 75,3
$2 / Magister 18 20,2
S3 / Doktor - -
| Jumlah 39 100

Sumber : Hasil Penelitian 2005

Tabel 4.4. menerangkan bahwa tingkat pendidikan responden yang
berijazah D3/Diploma berjumiah 4 orang (4,5%), berpendidikan S1/Sagana 67
orang (75,3%), berpendidikan $2/Magister 18 orang (20,2%), schingga

disimpulkan bahwa mayoritas responden berpendidikan S1/Sarjana.
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Tabel 4.5

Profil Lama Bekerja responden (N = 89)

Keterangan Jumlah Prosentase
Lama bekerja di Instansi
'yang bersangkutan
1-5 th 14 15,7
6 - 10 th 49 55,1
>10 th 26 29,2
Jumlah 89 100

Sumber : Hasil Penelitian 2005

Tabel 4.5 menampilkan lamanya responden bekerja pada instansi mereka
bekerja yang dibagi dalam tiga kelompok, yakni 14 orang (15,7%) telah bekerja
antara 1 sampai 5 tahun, yang telah bekerja 6 sampai 10 tahun 49 orang (55,1%)
dan yang bekerja lebih dari 10 tahun sebanyak 26 orang (29,2%), schingga
disimpulkan bahwa mayoritas lama responden bekerja pada nstansinya sdalah

6 sampai 10 tahun

4.2. Analisis Kualitas Data Instrumen

4.2.1. Hasil Uji Validitas Instrumen
Uji Validitas dilakukan pada masing-masing butir pertanyaan yang

dikelompokkan berdasarkan variabel. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
masing-masing butir pertanyaan mempunyai dukungan yang besar terhadap nilai
tiap variabelnya. Koefisien korelasi yang tinggi menunjukkan kesesuaian antara

item dengan fungsi ukuran secara keseluruhan.
Berdasarkan uji coba yang dilakukan setelah perhitungan dengan program

SPSS versi 10.00 (lihat pada lampiran 4) diperoleh hasil pengujian validitas.
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Sebuah butir dinyatakan valid bila memiliki koefosien korelast (fyy) lebih besar
dari nilai 1 ;5307 dengan tingkat signifikansi 5% ; df =n — 2 =89 — 2 = 87 atan
sama dengan T supe = 0,176 (Lihat lampiran 7), Sehingga butir-butir hasil wji
validitas yang memiliki koefisien korclasi {rxy) lebih besar dari 0,176 dinyatakan
sebagai butir yang valid.

Ujt Validitas untuk variabel ikatan kevangan (X;) yang terdiri dari 10 butir
pertanyaan memiliki nilai koefosien korelasi {Tyy )berkisar antara 0,3626 sampai
dengan 0,5716. Karena nilai-nilai tersebut ternyata lebih besar dart nilai T spe/

sebesar 0,176 berarti seluruh butir pertanyaan pada variabel ikatan kenangan (X;}

yang terdiri dari 10 butir pertanyaan selurahnya dinyatakan valid.

Uji validitas untuk variable jasa lain selain andit (X,) yang terdiri dari 3
Butir pertanyaan memiliki koefosien korelasi (rxy) berkisar antara 0,5380 sampai

dengan 0,6500. Karena nilai-nilai tersebut ternyata lebih besar dari nilai tabel
sebesar 0,176 berarti seluruh butir pertanyaan pada variabe! jasa lai selain andit

(X,) yang terdiri dari 3 butir pertanyaan seluruhnya dinyatakan valid.

Uji validitas untuk variabel lamanya hubungan andit (X3) yang terdiri dari
2 butir pertanyaan memiliki koefisien korelasi (Tyy) berkisar 0,7208. Karena nilai-

nilai tersebut ternyata lebih besar dani nilai Tygper sebesar 0,176 berarti selurub
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butir pertanyaan pada variabel lamanya hubungan audit (X3) yang terdiri dari 2

butir pertanyaan seluruhnya dinyatakan yalid.

Uji validitas untuk variable persaingan antar KAP (X,) yang terdiri dari 2
butir pertanyaan merniliki nilai koefisien korelasi (1) berkisar 0,4757. Karena

nilai-nilai tersebut ternyata lebih besar dari nilai T sgpe; Scbesar 0,176  berarti

seluruh butir pertanyaan pada variabel persaingan antar KAP (X,) yang terdiri

dari 2 butir pertanyaan seluruhnya dinyatakan valid.

Ui validitas untuk variabel uluran KAP (Xs) yang terdiri dari 2 butir
pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi (ryy) berkisar 0,4572. Karena nilai-
nilai terssbut temyata lebih besar dari nilai T sgbel sebesar 0,176 berarti seluruh

butir pertanyaan pada varigbel ukuran KAP (Xs) yang terdiri dari 2 butir

pertanyaan seluruhnya dinyatakan vafid.

Uji  validitas untuk variabel Audit fee (X¢) yang terdiri dari 3 butir
pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi (ry;) berkisar antara 0,48 12 sampai

dengan 0,6615. Karena nilai-nilai tersebut ternyata lebih besar dari nilai ¥ el

sebesar 0,176 berarti seluruh butir pertanyaan pada variabel Audit fee (X) yang

terdiri dari 3 butir pertanyaan seluruhnya dinyatakan valid.

Uji validitas untuk variabel Hubungan Sosial (X7) yang terdiri dari 2 butir
pertanyaan meniliki nilai koefisien korelasi (ryy) berkisar 0,6673. Karena mnilai
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yang terdiri dari 2 butir nilai tersebut temyata lebih besar dari nilai r ;53,7 sebesar

0,176 berarti seluruh butir pertanyaan pada variabel Hubungan Sosial (X7) yang

terdiri dari 2 butir pertanyaan seluruhnya dinyatakan valid.

Uji validitas untuk variabel Pelayanan dari klien (X3) yang terdiri dar 4
butir pertanyaan memiliki nilai koefisien korelasi (Iy,) berkisar 0,3946 sampai
dengan 0,8577. Karena pilai-nilai tersebut temyata lebih besar dad nilai T gpe/

sebesar 0,176 berarti seluruh butir pertanyaan pada variabel Pelayanan dari klien

{Xg) yang terdiri dari 4 butir pertanyaan selurnhnya dinyatakan valid.

Uji validitas untuk variabel Independensi dalam penampilan (Y) yang
terdiri dari $ butir pertanyaan memiliki nilal koefisien korelasi {Tyy) berkisar
antara 0,4422 sampai dengan 0,6534. Karena nilai-nitai tersebut ternyata lebih

besar dari nilai 1 ;5pe7 sebesar 0,176 berarti seluruh butir pertanyaan pada variabel

Independensi dalam penampilan (Y) yang terdiri dari 4 butir pertanyaan

seluruhnya dinyatakan valid

4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabititas dilakukan pada butir-butir pertanyaan yang telah valid,
teknik untuk menguji reliabilitas instrumen yaitu dengan menggunakan metode
Alpha dengan bantuan program SPSS versi 2000. Koefisien reliabilitas alpha

lebih besar dari 0,60 Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat pada

lampiran 4.
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Hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan tersebut dirangkum dalam

tabe! berikut ini -
Tabel 4.6
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Insfrumen
Variabel Koefisien relibititas Keterangan
_ alpha
(X1) Tkatan keuangan 0.7947 Reliabel (andal)
(¥;) Jasa lain 0.7680 Reliabel (andal)
{X3) Lama Hub. Audit 0.8377 Reliabel (andal)
(X4) Persaingan Ant. KAP 0.6447 Reliabel (andal)
(Xs) Ukuran KAP 0.6274 Reliabel (andal)
{Xe) Audit Fee 0.7383 Reliabel (andal)
(¥4) Hubungan Sosial 0.7976 Reliabel (andal)
{X¢g) Pelyanan Dr. Klien 0.8203 Reliabel (andal)
(Y) Indpsi dlm Penampilan 0.8060 | Reliabel (andal)

Sumber : Hasil Penelitian 2005
Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas alpha

hasil perhitungan berkisar antara 0,6274 sampai dengan 0,8377. Karena nilai-
nilai tersebut ternyata lebih besar dari nilai 0,60, berarti butir pertanyaan éeluruh

variabel (9 variabel) dinyatakan reliabel {andal) dan layak digunakan untuk

mengambil data penelitian.

4.3. Uji non respon bias

Dalam penelitian ini tidak dilakukan, karena pengembalian kuesioner lebih

dart 50%.
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4.4. Analisis Pengujian Asumsi

4.4.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk memenuhi persyaratan model
regresi bahwa data yang diperoleh memiliki sifat normal. Untuk pengujian ini
menggunakan histogram, dimana data yang diperoleh sudah memiliki
kecenderungan normal dengan nilai rata-rata 1 (satu) dan standar deviasi 0, maka

dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal.

Histogram

Dependent variable: Independensi

Histogram
Dependent Variable: independensi
16
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12 -
104
3 -
6 -
& 41
5 Std. Dev = 95
g‘ 2 Mean = 0.00
L% 0k N=80.00
RS RS LSTGARBF UV G fo5 5%

Regression Standardized Residual
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Pengujian normalitas ini juga dilakukan dengan program SPSS versi 10.00

for Windows (lampiran 5) dengan hasil sebagai berikut

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
\ Variabel Skewness Keterangan
| (X,) Ikatan keuangan 0.098 \ Normal
[(Xplasalein | 129 \ Normal
1 (X;) Lama Hub. Audit 1.580 Normal
WXL;) Persaingan Ant. KAP 1.827 Normal
(¥X5) Ukuran KAP 1.784 Normal
(X,) Audit Fee 1.921 [ Normal
{ (X,) Hubungan Sosial 1737 ! Normal
| (Xs) Pelyanan Dr. Klien 0.749 l Normal
r('&’) Indpsi dlm Penampilan 0.945 | Normal

Sumber : Analisis Uji Asumsi Normalitas

Dari tabel tersebut ternyata hasil perhitungan Skewness Z (SK- Z) untuk
masing-masing variabel menghasitkan nilai antara 0,098 sampai dengan 1,921,
sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing data pada variabel yang diteliti

terdistribusi normal, karena nilai SK-Z berada diantara nilai normal antara —1,96

sampai + 1,96.

4.4.2. Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara varigbel bebas. Setelah dilakukan

pengujian dengan SPSS (Lihat lampiran 5}, menghasilkan nilai VIF (Variance

Inflation Fakior) dan Tolerance sebagai berikut .
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Tabel 4.8

Pengujian Multikolineritas

I

Cotlinearity Statistics

J Model _ _ Sig | Tolerance \IE

I 1 (Constant) 000

{X4) tkatan keuangan .049 .B78 1.137

| (X2) Jasa iain .001 755 1.325

{%s) Lama Hub. Audit .040 773 1.204

(Xs) Persaingan Ant. KAP 018! 872 1.147

“ (Xs) Ukuran KAP .000 4905 1.018

g {Xe) Audit Fee 036 734 1.362

5 (X7} Hubungan Sosial 012 692 1.444
() Pelyanan Dr. Klien 018 .810 1.234

a. Dependent Variable independensi

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
| mltikolinieritas. Karena nilai Condition Index lebih kecil dari 10, dan nilai VIF
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 1, serta nilai tolerance lebih besar dari
0,1, artinya antara variabel indepanden tidak memiliki hubungan yang kuat dan

signifikan.

4.4.3. Uji Autokorelasi

Uji ini bertujuan untuk mengetahui dalam sebuah model regresi linder ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem

| autokorelasi, Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas darl

autokorelasi.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS (lihat lampiran 3)

menghasitkan nilai D-W ( Durbin — Watson ) sebesar 1,752, karena nilai D-W
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berada diantara ~2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. Dari hasil pengujian
ketiga asumsi tersebut, maka dapat dikatakan bshwa model regresi yang

dihasilkan dalam penclitian ini memenuhi syarat schagai persamaan regresi yang

baik.

4.4.4. Uji Heteroskedastisitas

Usi heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. (Singgih Santoso, 2000:210). Dengan menggunakan

program SPSS versi 10.0 (hhat lampiran 5) diperoleh hasil analisa sebagai

berikut:
Scatterplot
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Dari grafik tersebut diatas dapat diketahui bahwa terlihat titik-titik yang
menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar di
atas maupun di bawah titik angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi

efck heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga mode] tersebut layak
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dipakai untuk memprediksi independensi dalam penampilan berdasarkan masukan

variabel bebasnya (X;-Xs).

4.5. Pengujian Hipotesis.
4.5.1. Pengujian terhadap Pengaruh Variabel Independen Secara Bersama
(Uji Simultan)
Penpujian ini dilakukan wntuk mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dengan kata lain pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah

variabel Tkatan Keuangan dan Hubungan Usaha dengan Klien (X;) , Jasa Lain
Selain Jasa Audit (X;), Lamanya Hubungan Audit (X3), Persaingan Antar KAP
(Xp), Ukuran KAP (Xs), Audit Fee (X¢), Hubugan Sosial (X7), Pelayanan dari

Klien (Xg) secara bersama-sama mempengarahi variabel Independenst auditor

dalam penampilan (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan distribusi F

dengan membandingkan antara nilat F yang terdapat pada tabel Analysis of
Variance {F yqper) dengan nilai F g7 perhitungan nilai kritis F (F pinung). Untuk
mengetahui tingkat signifikansinya dapat dihitung dengan Tumus sebagai berikut:

R*(N - (k+1))

Fhitung =

(1-R*)(k)
Diketahui :
R =0,604
N =89
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K =7 (Jumlah variable bebas)

0,604 (89-(8+1))

F hnmg
(1-0,604) (8)

= 15,633

Harga F 4, sebesar 15,63 tersebut kemudian dikonsuitasikan dengan nilai
F 1bel pada tingkat kepercayaan 95% (p=0,05) untuk N=89, diketahui nilai F spe/
adalah sebesar 2,10, bila dibandingkan antara nilai F pjpge dengan Fygpep, maka

diketahui bahwa nilai F pipmg lebih besar dari nilai F 1pes yaitu 15,63 > 2,10,
schingga dapat disimpulkan bahwa pengujian terhadap pengaruh variabel
independen secara bersama tersebut adalah signifikan. Artinya bahwa variabel

Tkatan Kenangan (X)), Jasa Lain Selain Jasa Audit (X), Lamanya Hubungan
Audit (X3), Persaingan Antar KAP (Xy), Ukuran KAP (Xs), Audit Fee (Xg),
Hubugan Sosial (X7), Pelayanan dari Klien (Xg) secara bersama mempengaruhi

variabel Independensi auditor dalam penampilan (Y).

4.5.2. Pengnjian Koefisien Determinasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengaruh atau
persentase perubahan pada variabel dependen yang disebabkan oleh variabel
independen secara bersama-sama. Berdasarkan perhitungan nilai tersebut, maka

besarnya koefisien determinasi (R?) sebesar 0,604. Hal ini menunjukkan bahwa

variabe! Ikatan Keuangan (X;), Jasa Lain Selain Jasa Audit (Xz), Lamanya
Hubungan Audit (33), Persaingan Antar KAP (¥), Ukuran KAP (Xs), Audit Fee
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(X¢), Hubugan Sosial (X7), Pelayanan dari Klien (Xg) secara bersama-sama
menyumbang sebesar 60,4% terhadap variasi variabel Independensi auditor dalam
penampilan (Y).

Sesuai dengan nilai koefisien determinasi diatas, maka dapat dihitung
besarnya perubahan variabel terikat yang disebabkan oleh variabel lain diluar
variabel yang diteliti yaitu dengan perhitungan sebagai berikut:

1- R = 1-0604
R® = 0,604

Hasil perbitungan tersebut mepunjukkan, bahwa variasi perubahan

independensi auditor dalam penampilan yang disebabkan oleh variabel lain yang

tidak diteliti adalah sebesar 0,604 atau 60,4%.

Untuk mengetahui apakah nilai koefisien detenni:;asi tersebut termasuk
kategori signifikan atau tidak, dapat dilakukan dengan mengadakan uji
signifikansi dengan cara sebagai berikut: |

R*/ k

F hitung = )
(1-R%/(nk-1)

0,604 /8
= = 15408

(1-0,604)/(89-8-1)

Kemudian dari nilai F pjsme sebesar 15,408 tersebut dikonsultasikan dengan nilai

F jupel pada tingkat kepercayaan 95% (p=0,05), nilai F 55,7 untuk N=89 adalah
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2,10 dengan membandingkan nilai F ;s dengan nilai F 5,/ diatas, maka dapat

diketahui ternyata nilai F g lebih besar dari nilai F gz, yait 15,408 > 2,10

Dengan demikian dapat diartikan bahwa koefisien determinasi tersebut

adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Ketepatan Prediksi.

Analisis ini bermaksud untuk mengetahui tepat atau tidaknya prediksi
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Cara yang dilakukan adalah dengan
membandingkan antara besarnya standar deviasi variable terikat (SDy) dengan
nilai Standar Error Estimate (SE.y). Prediksi dinyatakan tepat jika besarnya nilai
Sdy lebih besar dari nilai SEes.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh besarnya Sdy sebesar 3,71 sedangkan
nilai SEey sebesar 2,68 (lampiran 7). Dengan demikian diperoleh hasil
perbandingan nilai Sdy lebih besar dari nilai SEeq yaitn 3,731 > 2,68, schingga
prediksi yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah tepat {akurat). Hal ini juga
dapat diartikan bahwa ada pengarub yang signifikan antara variabel Ikatan

Keuangan (X)), Jasa Lain Selain Jasa Audit (X3), Lamanya Hubungan Audit {X3),
Persaingan Antar KAP (X4), Ukuran KAP (Xs), Audit Fee (Xg), Hubugan Sosial
(X7), Pelayanan dari Klien (Xg) secara bersama-sama terhadap  variabel

Independensi auditor dalam penampilan (Y).
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4.5.3. Pengujian Terhadap Koefisien Regresi (Uji Parsial).

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah varabel independen

secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Caranya adalah dengan

melakukan pengujian hipotesis terhadap koefisiensi regresi semua variabel

independen. Berdasarkan pengolahan data dengan bantnan komputer program

SPSS versi 10.0 (lihat lampiran 6) diperoleh koefisien regresi yang dirangkum

dalam tabel sebagai berikut;

Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Cosfficien
Goefficients s Collinearity Statistics
Madel B ISW. Error; Beta 13 | _Sig. [Tolerance; VIF
1 {Constant) 28.952 3731 7.760 000
Ykatan keu danhubuy  -.128 064 -150 | -1.998 049 879 1.137
pemb jasa lain -.621 183 -274 | -2.387 .00 .755 1.325
lamanya hubungan -.362 174 -167 | -2.084 .040 F73 1.204
persaingan kap -441 .182 -.182 § -2.418 018 872 1.147
ukuran kap 1.855 .338 548 5.483 000 495 1.018
audit fee A4AZ2 198 475 2.127 .036 734 1.362
hubungan sosial 480 .186 ~218 | 22577 012 692 1.444
pelayanan dari klien -484 197 -.192 | -2.455 016 .810 1.234

a. Dependent Varfable: indepentlensi

berikut :
Y =a+ bXi+ X, + bsX; + byXet bsXst bXs + byXy + beXs

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi berganda sebagai

Y =28,952-0,128X,-0,621X>-0,362X5-0,441 X+ 835X +0,422X4+0,480X:-0,484X,
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4,5.3.1. Pengaruh antara Ikatan Keuangan dan Hubungan Usaha dengan

Klien terhadap Independensi auditor dalam penampilan.

Berdasarkan perhitungan (tabel 5) diperoleh angka t pjgng sebesar —1,998,
t sabe; (lampiran 7) dengan  tingkat  signifikansi { & ) = 5%, didapat angka
1,987, karena t pimng > € rber (1,998 > 1,987). Hasil uji statistik tersebut
menunjukkan bahwa ikatan Keuangan dan Hubungan Usaha dengan Klien
berpengaruh negatif terhadap independensi auditor dalam penampilan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan yang dihipotesiskan, dalam teori juga dinyatakan
bahwa alkuntan publik harus bebas dari ikatan keuangan dan hubungan usaha
dengan klien yang diperiksa, jika tidak akan mengakibatkan rusaknya

independensi akuntan publik dajam penampilan.

4.5.3.2. Pengaruh antara Pemberian Jasa lain Sefain jasa Audit terhadap
Independensi auditor dalam penampilan

Berdasarkan perhitmgan (tabel 5) diperoleh angka t g,y sebesar
—3,387, t jupo;(lampiran 7) dengan tingkat  signifikansi (@ )= 5%, didapat
angka 1,987 karena t pipmg > t 1abet -3,387 > 1,987). Hasil uji statistik tersebut

menunjukkan bahwa Pemberian Jasa lain selain Audit berpengaruh negatif
terhadap independensi auditor dalam penampilan. Hal ini disebabkan karena
(1) Kantor akuntan yang memberikan saran-saran kepada klien cenderung

memihak kepada kepentingan kliennya, (2) Kantor Akuntan merasa bahwa
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dengan pemberian jasa lain selain audit tersebut, harga dirinya dipertaruhkan
untuk keberhasilan kliennva, (3) Pemberian jasa lain selain audif mungkin
mengharuskan kantor akuntan membuat keputusan tertentu untuk kliennya, (4)
Kantor Akuntan yang memberikan jasa lain selain audit mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan manajemen kiien sehingga kemungkinan kurang
independensi di dalam melaksanakan audit, hasil uji ini juga sesnai dengan

hipotesis yang dikemukakan.

4.5.3.3. Pengaruh Lamanya Hubungan Audit terhadap Independensi auditor

dalam penampilan

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 diperoleh angka t pigmg
sebesar —2,084, t s (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi (@ ) = 5%,

didapat angka 1,987 Karena t pisng > t saber (-2,084 > 1,987). Hasil uji statistik

tersebut menunjukkan bahwa Lamanya Hubungan Audit berpengarub negatif
terhadap independensi auditor dalam penampilan, hal ini mendukung pernyataan
dalam teori bahwa jika penugasan audit terlaty lama dalam perikatan atau terus
menerus kita [lakukan kerjasama, maka akan mengakibatkan rusaknya
independensi auditor dalams penampilan atau mempunyai pengaruh yang negatif

terhadap independensi auditor dalam penampilan.
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4.5.3.4. Pengaruh Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik terhadap

Independensi dalam penampilan

Berdasarkan hasil perhitangan pada tabel 5 diperoleh angka t g
sebesar ~2,419 sedangkan, t 3.7 (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi (@0 ) =

5%, didapat angka 1,987 Karena ¢ pigmg > t sahet (-2,419 > 1,987). Hasil uji

statistik tersebut menunjukkan bahwa Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik
terhadap Independensi dalam penampilan berpengaruh negatif terhadap
independensi auditor dalam penampilan, hal ini mendukung pernyataan dalam
teori bahwa jika persaingan yang dilakukan antar kantor semakin fgjam, maka
akan mengakibatkan rusaknya independensi auditor dalam penampilan karena
Akuntan Publik merupakan jasa profesi yang harus mentaati kode etik profesi
serta dalam melaksanakan pekerjaan akuntan menggunakan dasar prinsip

akuntansi dan norma pemeriksaan yang sama.

4.5.3.5. Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan terhadap Independensi dalam

penampilan

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 diperoleh angka t hitung

sebesar 5,483 sedangkan, t sgpe7 (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi (@ ) =

5%, didapat angka 1,987 Karena t hinmg > t rabet (5,483 > 1,987). Hasil uji

statistik tersebut menunjukkan bahwa ukuran Kantor Akuntan berpengaruh positif
terhadap independensi anditor dalam penampilan, hal ini disebabkan karena untuk

kantor Akuntan Publik besar hilangnya satu klien tidak begitu berpengaruh
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terhadap indepensinya dalam penampilan. Semakin besar Kantor Akuntan Publik
yang dikelola semakin tinggi pula independensi dalam penampilan dan klien yang

dimiliki semakin banyak.

4.5.3.6. Pengaruh Audit Fee ferhadap Independensi dalam penampilan

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 diperoleh angka t jpmg
sebesar 2,127 sedangkan, t ;4.7 (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi (& )

=5%, didapat angka 1,987 Karena t pisung > t sapet (2,127 > 1,987). ). Hasil wji

statistik tersebut memmjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Audit Fee
terhadap Independensi dalam penampilan. Hal ini disebabkan semakin tinggi
audil fee vyang diterima, maka semakin tinggi pula independensi dalam

penampilan.

4.5.3.7. Pengaruh Hubungan Sesial terhadap Independensi dalam
penampilan
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 diperoleh angka t ppmg

sebesar -2,577 sedangkan, t ;pe; (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi (@)

=5%, didapat angka 1,987 Karena t pinmg > t abet (-2,377 > 1,987). Hasil ujt

statistik tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara Hubungan
Sosial terhadap Independensi dalam penampilan. Hal ini mendukung bahwa, jika

Akuntan Publik menjadi anggota atau pengurus pada yayasan sosial yang diaudit,
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maka tidak dapat melakukan perikatan dengan yayasan tersebut karena akan

merusak independensi auditor dalam penampilan.

4.5.3.8. Pengaruh Pelayanan dari klien terhadap Independensi dalam
penampilan

Berdasarkan hasit perhitungan pada tabel 5 diperoleh angka t 4500
sebesar -2,455 sedangkan, 1t . (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi (@ )

=5%, didapat angka 1,987 karena t pismg > t aber (-2/455 > 1,987). Hasil uji
statistik tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara pelayanan
dari klien terhadap Independensi dalam penampilan. Hal ini mendukung bahwa,
jika Akuntan Publik semakin tinggi dalam menerima pelayanan atau service yang
diberikan oleh klien yang bertujuan pada kepentingan pribadi, maka akan rusak

independensi auditor dalam penampilan, karena melanggar kode etik profesi.
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BABS

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh antara Ikatan Kenangan (X;), Jasa Lain

Selain Jasa Audit (X,), Lamanya Hubungan Audit (X3), Persaingan Antar KAP

{Xy), Ukuran KAP (X;), Audit Fee (Xg), Hubugan Sosial (Xy), Pelayanan dari

Klien (Xg) secara bersama-sama terhadap variabel Independensi auditor dalam

penampilan (Y). Pengujian dalam penelitian ini khusus dilakukan pada Bagian

Analis Kredit PD BPR-BKK dan BKK yang ada di Jawa Tengah yaitu : Kota

Semarang, Pati, Kudus, Rembang, Blora, Magelang, Purworgjo, Temanggung,

Wonosobo, Kebumen, Pekatongan, Tegal.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau hasil analisis data tersebut,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut:

1. Dari delapan variabel yang mempengarubi independensi auditor dalam
penampilan menunjukkan dua variable yang berpengaruh positif dan enam
variabel berpengaruh negatif hal ini berkaitan dengan teori yang digunakan,
bahwa sikap dan perilaku seseorang akan berpengaruh dalam pengambilan
keputusan. Kedua variabel yang berpengarub positif terhadap independensi
anditor dalam penampilan yaitu Ukuran Kantor Akuntan Publik; dan Audit
Fee, sedangkan variabel yang berpengaruh negatif yaitu Ikatan Keuangan;
Pemberian Jasa Lain selain Jasa Adit; Lamanya hubungan; Persaingan Kantor

Akuntan Publik; Hubungan social; Pelayanan darni klien.
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2. Dapat disimpulkan bahwa variabel Tkatan Keuangan dan Hubungan Usaha
dengan Klien (X); Pemberian Jasa selain Jasa Audit (X2); Lamanya
Hubungan Audit (X3); Persaingan Antar KAP {X4); Ukuran KAP (Xs); Audit
Fee (%), Hubungan Sosial (X7); Pelayanan dari Klien {Xg) secara bersama-

sama mempengaruhi variabel Independensi Auditor dalam Penampilan.

3. variable Hkatan Keuangan dan Hubungan Usaha dengan Klien (Xy);

Pemberian Jasa selain Jasa Audit (X,); Lamanya Hubungan Audit (X3);
Persaingan Antar KAP (X); Ukuran KAP (Xs); Audit Fee (Xs); Hubungan
Sosial (X7); Pelayanan dari Klien (Xg) secara bersama-sama menyumbang
sebesar 60,4% terhadap variabel Independensi auwditor dalam penampilan
sedangkan yang disebabkan variabel lain yang tidak diteliti sebesar 39,6%.
Temuan empiris penelitian ini perlu diksitisi untuk penelitian berikutnva
karena masih banyak variabel yang mempengaruhi independensi auditor dalam
penampilan guna meningkatkan kinerja auditor atau Akuntan Publik dalam
perbatkan mutu pelayanan kepada masyarakat luas pengguna jasa mereka atau

pihak-pihak yang berkaitan dengannya,

5.2, Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ternyata ada beberapa fakior yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini mempunyai pengarnh yang berbeda terhadap
Independensi Auditor dalam penampilan, untuk mendapatkan bukti empirik yang

kuat penelitian ini perlu di replikasi dengan responden yang berbeda, variabel lain
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yang mempengaruhi independensi serta memperluas model yang telah digunakan
dalam penelitian ini, selain itu diharapkan para akademisi dan para peneliti
selanjutnya perlu untuk mengevaluasi kembali relevansi goal setting theory dan
memasukkan Kkajian teori vang lebih mendalam kaitannya dengan teori

Independensi pada model penelitiannya

5.3. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, diantaranya adalah penelitian
ini hanya berfokus pada satu pengguna jasa laporan keuangan yang telah
dilakukan pemeriksaan oleh auditor dan obyek yang diteliti terbatas pada daerah
Jawa Tengah, sehingga dimuungkinkan dapat mengurangi kemampuan generalisasi
hasil temuan. Jika penelitian dilakukan lebih luas lingkupnya ( se Indonesia)
dimungkinkan hasil temuannya akan lebih baik, atau juga dilakukan dengan
mengambil sampel lebih dari satu obyek, sehingga diharapkan mampu
menciptakan generalisasi hasil temuan.

Responden vang digunakan dalam penelitian ini adalah Analis Kredit
pada Badan Kredit Kecamatan yang nasabahnya tidak semua menggunakan jasa
auditor dalam pemeriksaan laporan keuangan yang diajukan, sehingga untuk
penelitian mendatang jika menggunakan responden Amalis Kredit sebaiknya
menggunakan Analis Kredit yang nasabahnya semua telah menggunakan jasa
auditor.

Kajian teori yang berkaitan dengan teori pelayanan dari klien {Service)
masih dirasa kurang oleh peneliti, sehingga perlu kajian yang lebih mendalam
terhadap teori yang berkaitan dengan pelayanan dari klien (Service) untuk
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penelitian mendatang agar pemahaman tentang teori tersebut dapat lebih jelas,
schingga para pembaca, peneliti maupun responden menjadi lebih mudah dalam
memahami maksud dan peran dari pelayanan dari klien (Service) dalam
penelitian.

Penelitian ini hanya menguji beberapa variabel yang mempengaruhi
Independensi auditor dalam penampilan, sehingga dimungkinkan pada penelitian
mendatang untuk menambah variabel atau faktor-faktor lain yang dapat
meningkatkan dan menjaga Independensi auditor dalam penampilan jangan

sampai rusak, seperti misalnya faktor budaya (cu/t ure) dan latnnya.
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